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RIGKASAN

Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan lokal Pemuatan Tahu
Tamanan pada Pokok Bahasan Tekanan dalam Pembelajaran IPA di SMPN
1 Tamanan; Siti Rossidatul Munawaroh, 130210102085; 2017; 128 halaman;
Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan Matematika dan limu

Pengetahuan Alam Fakultas Keguruan dan IImu Penddikan Universitas Jember.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala dan kejadian alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya berwujud produk
ilmiah berupa konsep, hukum, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto,
2011:137). Usaha yang dilakukan selama ini salah satunya adalah dengan
pengoptimalan bahan ajar untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.
Salah satu jenis bahan ajar adalah modul. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 1 yang menyebutkan
bahwa:

Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB,

SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi

daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta

didik.
Salah satu kearifan lokal di daerah Bondowoso adalah tahu yang lebih dikenal
dengan tahu tamanan karena letak produksinya di Tamanan. Adanya penggunaan
konsep IPA dalam proses pembuatan tahu mengidentifikasikan bahwa hal ini
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan modul
yang digunakan sebagai jembatan penghubung antara materi pembelajaran IPA
dengan kearifan lokal masyarakat sekitar.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
menghasilkan produk berupa modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu

tamanan pada pokok bahasan tekanan. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas
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VIIl B SMPN 1 Tamanan. Desain pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desai pengembangan 4-D yaitu define, design, develop, dan
dessiminate. Namun tahap dessiminate tidak dilakukan dalam penelitian ini. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah validasi modul yang dikembangkan,
efektifitas modul yag dikembangkan, dan respon siswa terhadap modul yang
dikembangkan.

Validasi yang dilakukan oleh 3 validator terhadap modul IPA berbasis
kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan diperoleh
rata-rata nilai semua aspek (Va) sebesar 4, yang menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid. Efektifitas modul IPA berbasis kearifan
lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan diperoleh nilai N-gain
sebesar 0,61 yang menunjukkan bahwa efektifitas modul IPA berbasis kearifan
lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan memiliki efektifitas
sedang. Sedangkan presentase ketuntasan hasil belajar sebesar 75 sehingga
ketuntasan belajar clasical dikategorikan tinggi. Data respon siswa maka dapat
diketahui bahwa rata-rata presentase respon yang diberikan siswa sebesar 86,31%
sehingga dapat dikategorikan sebagai respon yang sangat positif terhadap modul
IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan.

Berdasarkan data yang diperoleh serta pembahasan  penelitian
pengembangan modul IPA berbbasis kearifan okalpembuatan tahu tamanan pada
pokok bahasan tekanan dalam pembelajaan IPA di SMPN 1 Tamanan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa (1) Validitas
modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan dalam pembelajaran IPA di SMPN1 Tamanan dikategorikan valid dengan
nilai 4; (2) Efektifitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan
pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMPN1 Tamanan
dikategorikan sedang dengan N-gain 0,61; (3) Respon siswa setelah menggunakan
modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan dalam pembelajaran IPA di SMPN1 Tamanan dikategorikan respon

sangat positif dengan nilai PR 86,31%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala dan kejadian alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya berwujud produk
ilmiah berupa konsep, hukum, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto,
2011:137). Selain itu proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah dan dilaksanakan secara inkuiri ilmiah
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup (Susilo, 2012). Jadi, pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wadah
perkembangan bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri serta lingkungan
disekitarnya sehingga menjadikan siswa lebih baik sebagai individu dan juga
sebagai makhluk sosial. Untuk itu pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila
adanya kesinambungan antara materi dengan aktivitas dan lingkungan disekitar
siswa.

Usaha yang dilakukan selama ini salah satunya adalah dengan
pengoptimalan bahan ajar untuk menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Bahan yang dimaksud
berupa tertulis maupun tidak tertulis (Amri dan Ahmadi, 2010:159).

Salah satu jenis bahan ajar adalah modul. Modul merupakan salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik sebagai sumber belajar.
Sistem pengajaran modul merupakan metode pengajaran individual yang
menggabungkan keuntungan - keuntungan dari berbagai pengajaran individual
lainnya seperti tujuan intruksional khusus, belajar menurut kecepatan masing —

masing. Modul yang baik tidak hanya menarik tetapi harus bisa merangsang rasa
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ingin tahu peserta didik terhadap ilmu yang dipelajari (Sudarno, 2014). Jadi,
tujuan pembuatan modul adalah untuk membantu siswa belajar mandiri dengan
kecepatan dan cara, minat dan motivasi masing masing siswa untuk mencapai
tujuan yang sama. Berdasarkan definsi tersebut kita ketahui bahwa modul sangat
berperan penting dalam proses pembelajaran. Modul dapat memberikan
rangsangan belajar yang positif bagi siswa. Modul dapat membantu siswa dalam
belajar dan mengasah kemampuannya. Siswa dapat menggunakannya sebagai
refrensi sebelum pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru atau sebagai
refleksi setelah mendapatkan pembelajaran dari guru. Modul juga dapat
digunakan untuk mengulang kembali materi yang didapat di rumah. Jadi modul
dapat menggantikan peran guru bagi siswa dirumah.

UU Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada Bab 1 Ketentuan Umum pasal 1 ayat 16 menyebutkan bahwa:

Pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan
berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi
masyarakat  sebagai  perwujudan  pendidikan  dari, oleh, dan
untukmasyarakat.

Pemerintah telah melakukan langkah nyata untuk melestarikan kearifan lokal pada
setiap daerah melalui jalur pendidikan, yaitu diawali dengan diberlakukannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum tersebut memberikan
wewenang kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh masing-masing daerah, tak terkecuali dalam hal kearifan lokal suatu
daerah. Tentu saja hal ini akan membawa dampak pada pengembangan kurikulum
di seluruh satuan pendidikan di Indonesia karena menyesuaikan dengan potensi
daerah yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 1 yang menyebutkan
bahwa:

Kurikulum tingkat satuan pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB,
SMA/MA/SMALB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta
didik.
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Nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat lokal yang penuh dengan nilai-nilai
kearifan lokal diabaikan dalam berbagai pembelajaran, termasuk pembelajaran
sains maupun fisika di sekolah (Prasetyo,2013). Padahal jika kearifan lokal
dimasukkan ke dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA sehingga pembelajaran IPA menjadi bermakna bagi siswa.
Dengan pembelajaran yang demikian, siswa akan merasakan relevansi
pembelajaran yang dihadapinya dengan pengalaman hidupnya. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran IPA beorientasi kearifan lokal.

Masing masing daerah memiliki identitas dan kekhasan yang menjadi
keunggulannya. Suatu tindakan yang mengcakup cipta, rasa dan karya masyarakat
dalam mengatasi permasalahan setempat sehingga menjadi identitas daerah yang
lebih dikenal dengan kearifan lokal. Pada era globalisasi seperti sekarang ini,
produk dan budaya asing merambah dan berkembang sangat pesat dalam
kehidupan bangsa. Sementara produk dan budaya bangsa kita sendiri mulai
ditingggalkan dan dilupakan. Kearifan lokal dan budaya lokal yang dulunya
dijunjung tinggi kini mulai disebut ketinggalan zaman. Untuk mengatasi degradasi
ini  tentunya pendidikan sangatlah memiliki peran yang cukup besar.
Pengimplementasian kearifan lokal dalam proses pembelajaran diharapkan untuk
lebih meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat melestarikan kearifan lokal itu
sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan pengembangan modul berbasis
kearifan lokal.

Salah satu kearifan lokal di daerah Bondowoso adalah tahu yang lebih
dikenal dengan tahu tamanan karena letak produksinya di Tamanan. Puluhan
industri tahu tersebar di beberapa desa di kecamatan Tamanan. Di antaranya di
desa Kalianyar, Sumber Kemuning dan desa Tamanan sendiri. Ratusan orang
menggantungkan hidupnya dari pembuatan kuliner secara tradisional ini. Mulai
dari penyedia bahan baku, pengolah, penyedian bahan bakar kayu hingga
penjualan. Produksi tahu didesa ini terkenal dengan gurihnya. Tahu diproduksi
dengan bahan dasar kedelai yang mengalami beberapa tahap pengolahan. Adanya
penggunaan konsep IPA dalam proses pembuatan tahu mengidentifikasikan

bahwa hal ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Beberapa
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pengaplikasian konsep tekanan dalampembuatan tahu dapat ditemukan di proses
pemilihan kedelai, pengelupasan kulit kedelai, pemasakan bubur kedelai, proses
pengepresan sari kedelai, dan proses pemotongan tahu. Pada proses pengepresan
sari kedelai, sari kedelai akan diletakkan dalam blabak dan diatas diletakkan
sebuah papan penutup. Kemudian diatas penutup diletakkan beban sseperti batu
dan timba berisi air. Proses ini dilakukan untuk mengepres dan mengurangi
kandungan air dalam sari kedelai sehingga menjadi leih padat. Hal ini terjadi
akibat adanya tekanan yang diberikan oleh beban sehingga tekstur tahu menjadi
lebih padat. Tekanan yang diberikan beban diimbangi dengan luas penutup yang
digunakan sehingga hal tersebut tidak sampai membuat tahu menjadi hancur. Oleh
karena itu dibutuhkan bahan ajar yang digunakan sebagai jembatan penghubung
antara materi pembelajaran IPA dengan kearifan lokal masyarakat sekitar. Namun
menurut bapak didik selaku guru IPA di SMP 1 Tamanan menyatakan bahwa
kearifan lokal pembuatan tahu belum disinkronkan secara maksimal dalam proses
pembelajaran.

Ketersediaan modul yang terintegrasi dengan aktivitas dan lingkungan
sekitar siswa sangatlah diperlukan guna menunjang keberhasilan pembelajaran.
Namun sarana prasaranan dilingkungan tempat tinggal siswa didaerah Tamanan
belum dimanfaatkan secara maksimal dalam proses pembelajaran IPA terutama
dalam bahan ajar berbentuk modul. Hal ini berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada beberapa guru SMP di daerah Tamanan. Bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran terbatas buku pegangan siswa,lembar kerja
siswa dan bahan ajar tambahan. Bahan ajar tambahan tidak dimiliki oleh semua
siswa, hanya beberapa siswa saja yang memiliki. Bahan ajar yang digunakan di
SMPN 1 Tamanan merupakan bahan ajar klasikal yang menampilkan contoh
contoh umum di kehidupan sehari hari yang cukup jauh berbeda dengan keadaan
lingkungan sekitar siswa. Hal ini membuat pemanfaatan bahan ajar tersebut
kurang maksimal. Menurut bapak Didik Mulyono selaku guru IPA di SMPN 1
Tamanan, Sebagian besar siswa belum dapat memanfaatkan bahan ajar secara
maksimal. Para siswa masih mengandalkan keterangan dari guru dikelas. Hal

serupa juga ditemukan di SMPN 2 Tamanan. Bahan ajar yang digunakan adalah
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buku terbitan pemerintah. Respon siswa terhadap bahan ajar pun kurang
signifikan. Siswa tetap bergantung pada penjelasan guru dikelas. Menurut ibu
Yulia Istiningtyas selaku guru IPA di SMPN 2 Tamanan, siswa kurang antusias
dengan bahan ajar yang digunakan dan masih harus benar-benar dibimbing dalam
memahami materi.

Peneltian sebelumnya mengenai modul berbasis kearifan lokal dilakukan
olen Azizahwati (2015) dalam penelitian pengembangan modul fisika berbasis
kearifan lokal pada materi fluida dinamis untuk meningkatkan hasil belajar
didapatkan hasil bahwa kualitas produk perangkat pembelajaran berbasis kearifan
lokal yang dikembangkan melalui serangkaian uji validitas oleh validator
dikategorikan sangat baik sehingga layak untuk digunakan serta pencapaian hasil
belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran berbasis pada kearifan lokal
meningkat

Berdasarkan permasaahan tersebut, penulis melakukan penelitian berjudul
“Pengembangan Modul IPA Berbasis Kearifan Lokal Pembuatan Tahu
Tamanan Pada Pokok Bahasan Tekanan Dalam Pembelajaran IPA di SMPN

1 Tamanan”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang

dapat diambil dalam penlitian ini adalah sebagai berrikut:

1. Bagaimanakah validitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu
tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMP?

2. Bagaimana efektifitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu
tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMP?

3. Bagaimana respon siswa setelah melakukan pembelajaran dengan modul IPA
berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan
dalam pembelajaran IPA di SMP?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

14

Mendeskripsikan validitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu
tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMP.
Mendeskripsikan efektifitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan
tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMP.
Mendeskripsikan respon siswa setelah melakukan pembelajaran dengan
modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok

bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMP.

Manfaat Penelitan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
Bagi siswa, modul yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber belajar untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mata
pelajaran IPA serta dapat menambah wawasan siswa mengenai kearifan lokal
di daerahnya.
Bagi guru, bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan sumber referensi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pencapaian tujuan
pembelajaran serta dapat menjadi acuan untuk mengembangkan modul IPA
pada materi yang lain.
Bagi kepala sekolah, modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan
tahu tamanan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan pengembangan modul IPA sesuai dengan kurikulum
yang berlaku disekolah yang bersangkutan.
Bagi peneliti lain, modul IPA yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
salah satu sumber rujukan dalam mengembangkan modul sejenis dalam

pembelajaran lain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPA

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan seseorang tersebut turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu (Sagala, 2011:61). Pada hakikatnya pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor yang
dikembangkan melalui pengalaman belajar (Dimyati dan Moedjiono, 2010:159).
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses pengelolaan
lingkungan sekitar untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor seseorang.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan Standar Isi tahun
2006, memberikan keleluasaan di masing-masing satuan pendidikan atau sekolah
untuk mengembangkan kurikum sesuai sesuai dengan kondisi lingkungan,
karakteristik siswa, dan sekolah. Guru, sebagai pemegang peranan penting dalam
pembelajaran, juga mendapat keleluasaan untuk merancang dan menentukan
sendiri bahan ajar yang sesuai dengan kultur tempat ia mengajar. Proses belajar
mengajar merupakan kegiatan utama sekolah. Dalam proses ini siswa membangun
makna dan pemahaman dengan bimbingan guru (Sautro, 2014).

Kurikulum tingkat satuan pendidikkan (KTSP) vyaitu kurikulum yang
berorientasi kepada kompetensi/kemampuan siswa yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak. Dalam KTSP dituntut sarana dan prasarana yang menunjang

keberhasilan proses pembelajaran di kelas termasuk kemampuan guru dalam
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menguasai materi dan metode pembelajaran yang tepat sehingga tidak
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas (Yulmaini, 2008).

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah dan dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inqui-
ry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup (Susilo, 2012).

Pemberian materi IPA di SMP diharapkan sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan siswa SMP yaitu yang pada umumnya masih
berada pada fase transisi dari konkrit ke formal. Dalam hal ini, siswa mencari
pengalaman langsung yang dapat membawa mereka dalam merencanakan
kehidupan di masa mendatang dan eksistensinya sebagai manusia sosial yang
saling bekerjasama antar manusia (Lestari, 2011). Pembelajaran IPA diharapkan
dapat menjadi wadah perkembangan bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri
serta lingkungan disekitarnya sehingga menjadikan siswa lebih baik sebagai

individu dan juga sebagai makhluk sosial.

2.2 Modul
2.3.1 Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
peserta didik sebagai sumber belajar. Sistem pengajaran modul merupakan
metode pengajaran individual yang menggabungkan keuntungan keuntungan dari
berbagai pengajaran individual lainnya seperti tujuan intruksional khusus, belajar
menurut kecepatan masing — masing. Modul yang baik tidak hanya menarik tetapi
harus bisa merangsang rasa ingin tahu peserta didik terhadap ilmu yang dipelajari
(Sudarno, 2014).Dengan demikian proses pembelajaran akan semakin efektif serta
tujuan pembelajaran akan lebih mudah dicapai.

Menurut Prastowo (2014:106), modul pada dasarnya adalah sebuah bahan
ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh

peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka
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dapat belajar sendiri atau mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal
dari pendidik. Kemudian dengan modul peserta didik juga dapat mengukur sendiri
tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang dibahas pada setiap satu satuan
modul, sehingga apabila telah menguasainya, maka mereka dapat melanjutkan
pada satu satuan modul tingkat berikutnya. Dan sebaliknya, jika peserta didik
belum mampu menguasai maka mereka akan diminta untuk menguangi dan
mempelajari kembali.

Menurut Sani (2013:183) tujuan dari modulyang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatannya
masing — masing.

b. Membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut cara masing —
masing.

c. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam suatu mata pelajaran atau
bidang studi jika dianggap bahwa peserta didik tidak memiliki minat dan
motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama.

d. Memberi kesemptan kepada peserta didik untuk mengenal kelebihan dan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya.

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan pembuatan modul adalah untuk
membantu siswa belajar mandiri dengan kecepatan dan cara mereka sendiri
dengan minat dan motivasi masing masing siswa untuk mencapai tujuan yang
sama.

Menurut Depdiknas (2006) terdapat beberapa karakteristik modul yaitu
dirancang untuk pembelajaran mandiri, program pembelajaran yang utuh dan
sistematis, mengandung suatu tujuan, bahan atau kegiatan dan evaluasi, disajikan
secara komunikatif (dua arah), modul dapat digunakan sebagai peran pengganti

guru, dan modul mementingkan aktifitas belajar siswa.
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2.3.2 Langkah — langkah penyususunan dan penggunaan Modul

Penyusunan modul merupakan proses yang dikemas secara sistematis

sehingga siap dipelajari oleh siswa untuk mencapai kompetensi. Berikut ini adalah

beberapa langkah penyusunan modul antara lain:

a.

Analisis Kebutuhan Modul

Kegiatan menganalisis tujuan untuk menentukan judul dan jumlah modul
yang dibutuhkan untuk mencapai suatu kompetensi.

Penyusunan draft

Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu modul sesuai
dengan kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Kegiatan
penyusunan draft modul hendaknya terdapat beberapa hal yaitu judul modul,
kompetensi dan sub kompetensi, tujuan, materi, prosedur kegiatan, soal — soal
latihan, evaluasi atau penilaian dan kunci jawaban.

Uji coba draft

Kegiatan penggunaan modul pada peserta secara terbatas untuk mengetahui
keterlaksanaan dan manfaat modul dalam pembelajaran sebelum modul
tersebut digunakan secara umum.

Validasi

Proses permintaan persetujuan dan pengesahan terhadap kesesuaian modul
guna mengetahui dan mendapatkan pengakuan dan pengesahan tentang
kesesuaian modul tersebut.

Revisi

Merupakan kegiatan untuk memperbaiki modul hingga sempurna setelah
memperoleh masukan dan kegiatan uji coba dan validasi. Kegiatan revisi ini
yaitu untuk menghasilkan modul yang sudah sempurna dan siap untuk
diprosuksi. (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008b: 12-15).

2.3.3 Kelebihan dan kekurangan modul

Menurut Mulyasa (2009:236) beberapa keunggulan modul dapat

dikemukakan sebagai berikut:
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a. Berfokus pada kemampuan individual siswa karena modul melatih siswa
untuk belajar mandiri

b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai siswa

c. Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara
penyampaian, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara
pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya

Selain keunggulan, moduljuga memiliki keterbatasan atau kelemahan
diantaranya:

a. Penyusunan modul membutuhkan keahlian tertentu agar dapat menentukan
modul tersebut sukses atau tidak untuk digunakan. Sukses tidaknya modul
digunakan tergantung pada penyusunannya.

b. Sulit menentukan proses pejadwalan tingkat tuntas tidaknya siswa dalam
menyelesaikan modul karena setiap siswa memiliki waktu yang berbeda —
beda dalam menyelesaikan modul.

c. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup mahal,
karena setiap siswa harus mencarinya sendiri sesuai dengan tujuan modul

yaitu untuk belajar secara mandiri. (Sani, 2013:185)

2.3 Kearifan Lokal
2.3.1 Pengertian kearifan lokal
Kearifan lokal diartikan sebagai pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
yang diwujudkan dalam kegiatan masyarakat lokal dalam mengeloa lingkungan
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kearifan lokal dalam pengelolaan
lingkungan hidup berarti pengelolaan terhadap potensi lokal (Hatimah, 2006).
Secara umum kearifan lokal dapat difahami sebagai gagasan-gagasan
setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal terbentuk
sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam
arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara
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terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang
terkandung di dalamnya dianggap sangat universal (Sartini, 2006).

Ridwan (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Landasan Keilmuan
Kearifan Lokal” menyatakan bahwa kearifan lokal atau sering disebut local
wisdom dapat dipahami sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal
budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau
peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Pengertian di atas disusun secara
etimologi, yaitu wisdom dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil
penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi. Sebagai sebuah
istilah wisdom sering diartikan sebagai ‘kearifan/kebijaksanaan’. Local secara
spesifik menunjuk pada ruang interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas.

Keberadaan kearifan lokal ini bukan tanpa fungsi. Kearifan lokal sangat
banyak fungsinya. Seperti yang dituliskan Sartini (2006), bahwa fungsi kearifan
lokal adalah sebagai berikut:

Berfungsi untuk konservasi dan pelestarian sumber daya alam.
Berfungsi untuk pengembangan sumber daya manusia.

Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan.
Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.
Bermakna sosial misalnya upacara integrasi komunal/kerabat.
Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian.

Bermakna etika dan moral.

O N o g K~ D P

Bermakna politik, misalnya upacara ngangkuk merana dan kekuasaan patron

client.

2.3.2 Kearifan lokal dalam pendidikan

Suasana dan lingkungan belajar yang kondusif untuk pembelajaran sains itu
beragam, tetapi dalam salah satu sudut pandang, misalnya dalam sudut pandang
‘konteks’, siswa akan lebih tepat jika mengoptimalkan kearifan lokal. Dalam
kaitannya dengan peranan lingkungan dalam pembelajaran, disadari bahwa baik

lingkungan fisik (alam) mapun lingkungan sosial budaya memiliki berbagai
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potensi yang dapat digali dan dikembangkan sebagai pendukung pembelajaran
sains. Dari sisi lingkungan sosial budaya, masyarakat memiliki tradisi teknologi,
kebiasaan hidup, nilai-nilai kehidupan yang telah digunakan turun-temurun
(Azizahwati, 2015).

Kearifan bukan hal yang baru dalam praksis pendidikan. Dalam tinjauan
historisnya, upaya menjadi arif atau bijaksana telah dikenal sejak zaman Yunani
Kuno. Istilah filsafat yang berasal dari kata philo dan sophia yang berarti cinta
dan kebijaksanaan (kearifan) menunjukkan bahwa menjadi orang yang bijak atau
arif dipandang sebagai sasaran akhir yang perlu dicapai secara personal. Menjadi
arif atau bijak diposisikan sebagai capaian tertinggi dan merepresentasikan pribadi
ideal (Musanna, 2012).

Kearifan lokal merupakan akumulasi pengetahuan dan kebijakan yang
tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas yang merangkum perspektif
teologis, kosmologis dan sosiologis. Kearifan lokal bersandar pada filosofi, nilai-
nilai, etika, dan perilaku yang melembaga secara tradisional untuk mengelola
sumber daya (alam, manusia, dan budaya) secara berkelanjutan. Dengan
demikian, kearifan lokal dapat dirumuskan sebagai formulasi pandangan hidup
(wor Id-view) sebuah komunitas mengenai fenomena alam dan sosial yang
mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah yang terdir i atas perpaduan nilai-nilai
suci firman Tuhan dan nilai sosial yang berkembang dalam masyarakat.
Pandangan hidup tersebut menjadi identitas komunitas yang membedakannya
dengan kelompok lain (Rahyono, 2009).

Kearifan lokal dapat diinternalisasikan dalam pendidikan karena memiliki
kelebihan. Kelebihan tersebut menurut Mulyani (2011:631) sebagai berikut:

1. Kearifan lokal dapat menjadi sarana pembelajaran bagi setiap manusia
untuk menjadi orang yang cerdas, pandai, dan bijaksana

2. Kearifan lokal memiliki nilai—nilai positif untuk dapat ditransformasikan
kepada peserta didik guna membentuk kepribadian positif.

Terkait dengan pembelajaran nilai-nilai kearifan lokal, menurut Sutarno
(2008: 7-6) ada empat macam pembelajaran bermuatan budaya lokal, yaitu:
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Belajar tentang budaya, yaitu menempatkan budaya sebagai bidang ilmu.
Budaya dipelajari dalam program studi khusus, tentang budaya dan untuk
budaya. Dalam hal ini, budaya tidak terintegrasi dengan bidang ilmu.

Belajar dengan budaya, terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada siswa
sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu. Belajar
dengan budaya meliputi pemanfaatan beragam untuk perwujudan budaya.
Dalam belajar dengan budaya, budaya dan perwujudannya menjadi media
pembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks dari contoh-contoh
tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata pelajaran, serta menjadi
konteks penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran.

Belajar melalui budaya, merupakan strategi yang memberikan kesempatan
siswa untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang
diciptakannya dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya.
Belajar berbudaya, merupakan bentuk mengejawantahkan budaya itu dalam
perilaku nyata sehari-hari siswa. Misalnya, anak dibudayakan untuk selalu
menggunakan bahasa krama inggil pada hari sabtu melalui Program Sabtu

Budaya.

Validasi
Uji validitas dapat dilakukan oleh ahli, pengguna dan audience.
Validasi ahli

Validasi ahli dilakukan dengan cara seseorang atau beberapa ahli pembelajaran

menilai buku ajar menggunakan instrumen validasi. la memberi masukan perbaikan

buku ajar yang dikembangkan.

b.

Validasi pengguna

Buku ajar yang diuji coba dalam praktik pembelajaran dikelas berarti

digunakan oleh penyusunnya atau guru (pengguna). Dari sini pengguna dapat

mengetahui dan merasakan tingkat keterterapan (dapat/tidaknya buku ajar itu

digunakan dikelas).
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c. Validasi audience

Audience disini adalah peserta didik yang belajar dengan perangkat buku ajar.
Validasi audience ini untuk mengetahui keefektifan buku ajar mencapai tujuan
pembelajaran, caranya dengan melakukan uji kompetensi. Uji kompetensi siswa dapat
dilakukan baik melalui tes maupun non tes. Pilihan cara uji kompetensi sangat
tergantung pada kompetensi apa yang akan diketahui/diuji (Akbar, 2013:37-38).

Kriteria yang dimaksudkan adalah butir-butir yang dapat digunakan sebagai

alat untuk menelaah kelayakan buku/materi ajar. Kriteria ini bersifat umum sehingga
dapat digunakan untuk menelaah kelayakan setiap buku/materi. Butir-butir tersebut
antara lain: isi, penyajian, bahasa dan keterbacaan, kegrafikaan, dan wawasan
kebangsaan (Hartono, 2011:3). Pusbuk dan BSNP (dalam Hartono, 2011:5)
menyatakan ada empat aspek yang harus diperhatikan dalam pemilihan buku/materi
pelajaran, yaitu kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan grafika.
a. Kelayakan Isi

Kelayakan isi yaitu kelayakan substansi atau konten materi yang tersajikan
atau terpaparkan dalam buku pelajaran. Kelayakan isi mencakupi subaspek 1)
kesesuaian uraian materi dengan KD, 2) kelengkapan materi, 3) kedalaman
materi, 4) keakuratan materi, dan 5) kesesuaian materi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, fitur, dan rujukan.
b. Kelayakan Penyajian

Kelayakan penyajian yaitu kelayakan sistematika dan urutan penyajian
materi pembelajaran. Kriteria kelayakan penyajian mencakupi 1) kelayakan teknik
penyajian, 2) kelayakan penyajian materi, dan 3) kelayakan kelengkapan
penyajian.
c. Kelayakan Kebahasaan

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia berdasarkan EYD yang
baik dan benar. Baik artinya sesuai dengan sopan santun berbahasa, sedangkan
benar artinya sesuai dengan kaidah kebahasaan. Buku teks dikatakan memiliki
kelayakan bahasa bila sajian bahasa dalam buku teks tersebut memiliki 1)
kesesuaian dengan tingkat perkembangan sasaran pembaca tulisan, 2)

komunikatif, 3)ketepatan bahasa, dan 4) keruntutan dan kesatuan gagasan.
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d. Kelayakan Grafika
Buku teks dikatakan memiliki kelayakan grafika apabila buku tek tersebut
memiliki 1) kelayakan bahan, 2) format, 3) desain kulit, 4) desain isi, 5) cetak,

dan 6) penyelesaian dan jilid.

2.5 Efektifitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 584) mendeskripsikan
efektif dengan ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) atau dapat
membawa hasil, berhasil guna (usaha, tindakan) dan efektivitas diartikan keadaan
berpengaruh, hal berkesan atau keberhasilan (usaha, tindakan). Jadi efektivitas
adalah suatu usaha atau tindakan yang berakibat/ berpengaruh dan berkesan yang
dapat membawa hasil/ berhasil guna.

Menurut Nana Sudjana (2010: 50) efektivitas proses pembelajaran
berkenaan dengan jalan, upaya, teknik, dan strategi yang digunakan dalam
mencapai tujuan secara optimal, tepat, dan cepat. Efektivitas diartikan sebagai
menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan. Suatu usaha dapat dikatakan efektif
bila usaha tersebut mencapai tujuannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
efektivitas lebih menunjukkan pada hasil yang spesifik, yaitu efektivitas
menunjukkan keberhasilan bagi segi tercapai tidaknya sasaran yang telah
diterapkan.

Efektifitas bahan ajar dapat diukur dari hasil belajar peserta didik. Tes hasil
belajar dilakukan sebelum penerapan bahan ajar baru (pretest) dan setelah
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar baru (posttes). Tes yang sama juga
diberikan di kelas kontrol untuk melihat perbandingan bahan ajar lama dan baru.
Instrumen tes ini digunakan untuk mendapatkan data keefektifan bahan ajar baru
(Musanni, 2015:110). Fauziah (2015) melakukan penelitian mengenai desain
penelitian pengembangan bahan ajar IPA terpadu tema cahaya dan warna untuk
pembelajaran IPA di SMP. Efektifitas dalam penelitiannya adalah
kesesuaian/ketepatgunaan kemampuan kognitif yang dicapai dengan tujuan yang
diinginkan dari penggunaan bahan ajar IT-CW (Ipa Terpadu Tema Cahaya dan

Warna). Kemampuan Kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom revisi meliputi
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kemampuan pengembangan keterampilan intelektual (knowledge). Untuk

mengukur efektifitas bahan ajar terhadap peningkatan kemampuan kognitif

digunakan instrumen tes kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus N-gain.

Hal serupa juga dilakukan oleh Yulianti (2013) dalam penelitiannya untuk

menguji efektivitas bahan ajar IPA terpadu untuk SMP, khususnya tema Air

Limbah Rumah Tangga. Desain penelitian menggunakan kuasi-eksperimen

dengan Pretest-Postest Control Group Design
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010:22). Pada hakikatnya hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setelah melakukan belajar yang
biasanya ditunjukkan dalam bentuk skor. Perubahan tingkah laku yang dimaksud
adalah dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Ranah kognitif terdiri atas enam jenis perilaku sebagai berikut:

1) Pengetahuan (knowledge), mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, kaidah, teori, prinsip, atau metode.

2) Pemahaman (comprehension), mencakup kemampuan menangkap arti dan
makna tentang hal yang dipelajari.

3) Penerapan atau aplikasi (application), mencakup kemampuan menerapkan
metode dan kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan terbaru.
Misalnya, menggunakan prinsip.

4) Analisis (analysis), mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.

5) Sintesis (synthesis), mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya, mampu menyusun suatu program baru.

6) Evaluasi (evaluation), mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

Keenam jenis perilaku ini bersifat Hierarkis, artinya perilaku pengetahuan
tergolong terendah, dan perilaku evaluasi tergolong tertinggi. Perilaku yang
terendah merupakan perilaku yang ‘“harus” dimiliki terlebih dahulu sebelum

mempelajari perilaku yang lebih tinggi.
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2.6 Respon Siswa

Respon siswa diartikan sebagai aktivitas atau tanggapan yang dilakukan
siswa setelah memperoleh stimulus. Stimulus dalam sistem pendidikan
merupakan rangsangan yang diberikan oleh guru atau pengajar kepada muridnya
(Wahyudi, 2013). Stimulus dapat berupa perangkat pembelajaran (media, bahan
ajar, dll) yang digunakan selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran
yang baik seharusnya mendapat respon positif dari siswa yang mengikuti kegiatan
pemblajaran menggunakan perangkat tersebut (Hobri, 2010:45).

Respon yang ditunjukkan merupakan indikator dari sikap siswa. Sikap
meiputi perasaan positif (favourable) atau negatif (unfavourable) dan
mempengaruhi berbagai prilaku. Sikap positif terhadap sesuatu menyebabkan
mampu dan diri bermanfaat serta keyakinan dan kemampuan untuk berhasil jika
kita bertanggung jawab dan berusaha keras. Komponen objek sikap dalam
pembelajaran yang dapat dirumuskan diantaranya respons terhadap manfaat mata
pelajaran, respons terhadap guru, respons terhadap kegiatan belajar mengajar, dan
respons terhadap tugas tugas yang diberikan (Ratumanan, 2006:93-94) Respon
siswa yang dimaksut disini tidak sama dengan evaluasi hasil belajar, namun
berupa persepsi dan tanggapan siswa terhadap media. Untuk melihat respon ini
guru dapat menanyakan langsung kepada siswa atau membuat angket sederhana
khusus mengungkap respon ketertarikan siswa dan keterbacaan media (media
literacry) tersebut (Susilana, 2009:83).

2.7 Materi Tekanan
Materi pelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah materi IPA
Fisika SMP semester genap yaitu materi tekanan dengan pokok bahasan tekanan
pada zat Padat, tekanan hidrostatis zat cair dan tekanan zat gas. Secara umum
materi tersebut dijabarkan sebagai berikut.
Tekanan rata-rata pada suatu pemukaan dengan luas A didefinisikan sebagai
gaya dibagi dengan luas, dimana dinyatakan bahwa gaya harus tegak lurus

(normal) terhadap pemukaan.
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Gaya normal terhadap permukaan

Tekanan rata — rata = - T
Luas permukaan dimana gaya terdistribusi

P=-
A

Ingatlah bahwa satuan Sl untuk tekanan adalah pascal (Pa), dan 1 Pa = 1 N/m?

Tekanan atmosfer standart (Pa) adalah 1,01 x 10° Pa dan ini setara dengan 14,7

Ib/in. Satuan satuan tekanan lain adalah :

1 atmosfer (atm) = 1,013 x 10° Pa

1 torr =1 mm air raksa (mmHg) = 133,32 Pa

1 Ib/in” = 6,895 kPa

Tekanan hidrostatis (P) akibat kolom fluida setinggi h dan massa jenis p adalah:
P = pgh

Prinsip Pascal : ketika tekanan pada bagian manapun suatu fluida (larutan atau
gas) yang tertutup berubah, tekanan pada setiap bagian fluida juga berubah

dengan jumlah yang sama.

Prinsip Archimedes : suatu enda yang terendam sebagian atau seluruhnya dalam
suatu fluida akan mengalami gaya apung keatas dengan gaya setara dengan berat
fluida yang dipindahkan. Gaya apung dapat dianggap bekerja secara vertikal

keatas melalui pusat gravitasi fluida yang dipindahkan.
Fg = gaya apung = berat fluida yang dipindahkan

Gaya apung suatu benda dengan volume V yang sepnuhnya terendam dalam suatu

fluida dengan massa jenis ps adalah p(V,, dan berat benda tersebut adalah p,V,,
dimana p, adalah massa jenis benda. Oleh karena itu, gaya total ketas pada benda

yang terendam adalah:

Free(keatas) = V;(pr — po) (Bunche, 2015: 104)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk
memperoleh produk. Produk yang dikembangkan berupa modul IPA berbasis
kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam

pembelajaran IPA di SMPN 1 Tamanan.

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan
Penelitian pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan
tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan akan dilaksanakan di kelas VIII SMPN

1 Tamanan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Adapun alasan

pemilihan SMPN 1 Tamanan sebagai tempat uji pengembangan dalam penelitian

ini sebagai berikut:

a. SMPN 1 Tamanan terletak di desa Tamanan yaitu salah satu daerah produksi
tahu di kecamatan Tamanan. Sehingga manfaat dari penelitian ini akan
semakin optimal jika dilakukan di SMPN 1 Tamanan.

b. SMPN 1 Tamanan belum menggunakan bahan ajar berbasis kearifan lokal

c. SMPN 1 Tamanan merupakan sekolah berkembang sehingga diharapkan

penelitian ini dapat menunjang perkembangan sekolah dalam hal positif.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dan perbedaan persepsi dalam
mendefinisikan variabel dalam penelitian, maka variabel penelitian perlu
diuraikan. Adapun definisi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan adalah suatu
produk pembelajaran IPA vyang dikembangkan dengan pengintegrasian
kearifan lokal sekitar siswa yaitu proses pembuatan tahu tamanan. Modul yang

20
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dikembangkan dibatasi pada pokok bahasan tekanan (sesuai dengan silabus
KTSP)

b. Validitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan adalah
upaya menghasilkan modul dengan validitas tinggi, dilakukan melalui uji
validitas.

c. Efektifitas modul adalah kesesuaian kemampuan kognitif yang dicapai dengan
tujuan yang diinginkan menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan.

d. Respon siswa adalah sikap dan tingkah laku siswa yang ditunjukkan sebagai
tanggapan terhadap proses pembelajaran yang menggunakan modul IPA

berbasis kearifan lokal pembuatan tahu pada pokok bahasan tekanan.

3.4 Desain Penelitian Pengembangan

Desain pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan
tahu tamanan yang dipilih peneliti adalah model pengembangan 4-D.Model
penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, yaitu define, design, develop, dan
dissemenate. Model pengembangan ini dipilih karena memiliki uraian yang
lengkap dan sistematis, sederhana dan mudah dipahami, serta dalam
pengembangannya melibatkan penilaian ahli sehingga uji coba dilapangan
perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli.
Dalam penelitian ini model 4-D mengalami pembatasan sehingga menjadi define,
design, dan develop. Tahap dissemenate tidak dilakukan karena keterbatasan

waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti.
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Gambar 3.1 Tahap model pengembangan 4-D (Thiagarajan:1974:6-9)
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3.4.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan—kebutuhan perangkat pembelajaran (bahan ajar) yang akan
dikembangkan. Tahap pendefinisian diawali dengan menentukan batasan materi
pembelajaran yang akan dikembangkan. Peneliti memilih materi “tekanan”. Tahap
ini meliputi 5 langkah, yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Berikut adalah skema dari
tahap define:

P4 Front-end analysis
|

v
B Leamer analysis

| N
!

E Task analysis

l,__l__J

5 Specification of objectives

A
B Coucept analysis

Gambar 3.2 Tahap pendefinisian (Define) (Thiagarajan et al. 1974:6)

a. Analisis awal- akhir

Daerah Tamanan kabupaten Bondowoso merupakan daerah yang terkenal
dengan prosuksi tahunya. Puluhan industri tahu tersebar di beberapa desa di
kecamatan Tamanan. Di antaranya di desa Kalianyar, Sumber Kemuning dan desa
Tamanan sendiri. Ratusan orang menggantungkan hidupnya dari pembuatan
kuliner secara tradisional ini. Mulai dari penyedia bahan baku, pengolah, penyedia
bahan bakar kayu hingga penjualan. Produksi tahu didesa ini terkenal dengan
gurihnya. Tahu diproduksi dengan bahan dasar kedelai yang mengalami beberapa
tahap pengolahan. Adanya penggunaan konsep IPA dalam proses pembuatan tahu
mengidentifikasikan bahwa hal ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap bahan
ajar yang digunakan pada pembelajaran IPA di kelas VII SMP didapatkan data
bahwa buku-buku yang digunakan adalah buku teks terbitan pemerintah yang

ditunjang dengan beberapa lembar kerja siswa yang disiapkan oleh guru atau
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lembar kerja siswa terbitan penerbit komersil. Bahan ajar tersebut merupakan
bahan ajar klasikal yang menampilkan contoh contoh umum di kehidupan sehari
hari yang cukup jauh berbeda dengan keadaan lingkungan sekitar siswa. Hal ini
menyebabkan siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran dan hanya
mengandalkan penjelasan dari guru daripada mereka harus belajar sendiri dengan
bahan ajar yang ada. Siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
memahami pembelajaran dikarenakan contoh-contoh yang disajikan kurang
bahkan belum mereka lihat secara langsung, sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa.
b. Analisis siswa

Analisis siswa berkaitan dengan telaah karakteristik siswa yang sesuai
dengan rancangan dan pengembangan bahan ajar. Rata-rata siswa kelas VIII SMP
berusia 13-14 tahun. Tahap perkembangan pada usia tersebut mecapai tahap
perkembangan berpikir operasional formal. Tahap ini ditandai dengan
kemampuan berpikir abstrak, idealistik, dan logis. Tipe pemikiran logis ini oleh
Piaget disebut juga pemikiran deduktif hipotetik, yaitu kemampuan kognitif untuk
mengembangkan hipotesis tentang cara-cara memecahkan masalah dan
mengambil keputusan. Selain itu berdasarkan observasi didapatkan data
karakteristik siswa SMP di daerah Tamanan sudah tidak asing lagi dengan pabrik
tahu dan proses pembuatan tahu. Hal ini disebabkan lokasi SMP khususnya SMP
1 Tamanan berdekatan dengan pabrik tahu. Selain itu beberapa keluarga siswa
adalah pekerja dipabrik tahu bahkan memiliki pabrik tahu dirumahnya.
c. Analisis tugas

Analisis tugas merupakan kegiatan mengidentifikasi keterampilan-
keterampilan utama siswa yang diperlukan dalam pembelajaran. Keterampilan
utama siswa yang diperlukan dalam penelitian ini diuraikan berdasarkan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) matri pokok bahasan tekanan
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai berikut:
Standar Kompetensi (SK) :
5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Dasar (KD) :
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5.5 Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.
d. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan kegiatan identifikasi konsep-konsep materi
relevan yang akan diajarkan melalui bahan ajar. Peneliti memilih materi pada
pokok bahasan tekanan sebagai materi yang akan dikembangkan dalam modul
IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan. Materi ini termasuk
kedalam daftar materi di silabus kurikulum tingat satuan pendidikan (KTSP)
bidang studi IPA kelas VIII. Materi ini dipilih karena adanya konsep IPA
khusunya konsep tekanan dalam proses pembuatan tahu tamanan. Konsep ini
dipilih peneliti dengan harapan siswa dapat memahami kearifan lokal disekitarnya
serta dapat melestarikan kearifan lokal tersebut. Selain itu konsep ini juga
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPA
khususnya tekanan. Hasil analisis konsep terhadap pokok bahasan tekanan yang
disesuaikan dengan pengembangan bahan ajar bebasis kearifan lokal proses

pembuatan tahu tamanan digambarkan dalam peta konsp dibawabh ini:
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Gambar 3.3 Peta Konsep materi
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Tabel 3.1 Hubungan kearifan lokal pembuatan tahu tamanan dengan konsep IPA
No Kearifan Lokal Konsep IPA (Tekanan)

1 Pemilihan bahan baku yang baik. Untuk Penerapan hukum Archimedes, konsep
membedakan kedelai kualitas baik dan terapung, melayang, dan tenggelam.
kedelai yang terserang hama, dilakukan
dengan perendaman kedelai. Kedelai yang
baik akan tenggelam dan yang buruk akan
mengapung

2 Penggilingan kedelai dengan penambahan Tekanan Hidrostatis
air. Wadah penampungan airdiletakkan
diatas penggilingan dengan sebuah kran
didasar wadah.

3 Pengelupasan kulit kedelai dilakukan Tekanan Zat padat
dengan memilin atau menginjak kedelai

4 Pemasakan  bubur  kedelai  hingga Tekanan zat gas
mendidih. Indikator mendidih ditandai
dengan adanya geembung udara.

5 Proses pengepresan Tekanan zat padat dan Hukum Pascal

6 Pemotongan tahu Tekanan zat padat

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan kegiatan merumuskan tujuan

pembelajaran atau indikator berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas.

Tujuan pembelajaran dalam pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal

proses pembuatan tahu tamanan diuraikan berdasarkan kompetensi dasar materi

pokok bahasan tekanan. Tujuan pembelajaran menjadi dasar dalam perancangan

pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu

tamanan.

Indikator:

5.5.1 Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah yang dikenai
gaya.

5.5.2 Mengaplikasikan prinsip bejana berhubungan dalam kehidupan sehari-
hari.

5.5.3 Mendeskripsikan hukum Pascal dan hukum Archimedes serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

5.5.4 Menunjukkan beberapa produk teknologi dalam kehidupan sehari-hari

5.5.5

sehubungan dengan konsep benda terapung, melayang dan tenggelam.
Mengaplikasikan konsep tekanan benda padat, cair, dan gas pada peristiwa

alam yang relevan (dalam penyelesaian masalah sehari- hari).
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Tujuan Pembelajaran :

5.5.1.1 Melalui kajian bahan ajar siswa mampu medeskripsikan pengertian
tekanan secara tepat.

5.5.1.2 Melalui percobaan yang terdapat dalam bahan ajar, siswa mampu
menjelaskan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah yang dikenai
gaya melalui percobaan.

5.5.2.1 Melalui percobaan yang ada dalam bahan ajar, siswa mampu menjelaskan
prinsip bejana berhubungan dan aplikasinya dalam kehidupan sehari hari
secara tepat.

5.5.3.1 Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu mendeskripsikan hukum pascal
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.

5.5.3.2 Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu menggunakan persamaan hukum
pascal secara tepat.

5.5.3.3 Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu mendeskripsikan hukum
archimedes dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.

5.5.3.4 Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu menggunakan persamaan hukum
Archimedes secara tepat.

5.5.4.1 Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu mendeskripsikan benda terapung
melayang dan tenggelam secara tepat.

5.5.4.2 Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu menyebutkan contoh penerapan
konsep terapung melayang dan tenggelam dari beberapa produk tekhnologi
dalam kehidupan sehari-hari.

5.5.5.1 Melalui kajian bahan ajar siswa mampu memahami tekanan diruang
terbuka

5.5.5.2 Melalui kajian bahan ajar siswa mampu memahami tekanan dalam ruang
tertutup

5.5.5.3 Melalui kajian bahan ajar siswa mampu mendeskripsikan hukum Boyle

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

3.4.2 Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang dan menyapkan contoh
perangkat pembelajaran (prototipe) yang akan dikembangkan. Tahapan ini terdiri

dari 4 langkah pokok sebagai berikut:

Specification
Learner analysis of objectives

) Cniterion-test 2 |

|
| construction :

il —
|

Media selection

*li+

< Format selection

>«

Initial design
<

[
Gambar 3.4 Tahap Perancangan (Design) (Thiagarajan et al, 1974: 7)

a. Penyusunan tes

Penyusunan tes bertujuaan untuk menyiapkan alat ukur (instrumen) yang
digunakan untuk mengukur Kketercapaian belajar siswa setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung. Instrumen yang dikembangkan harus dapat mengukur
ketercapaian belajar siswa untuk mengetahui efektifitas modul yang
dikembangkan. Hasil belajar yang digunakan adalah hasil beajar ranah kognitif
saja dikarenakan lebih mudah untuk diamati. Instrment test yang digunakan
adalah lembar pre-test dan post-test.
b. Pemilihan media

Media pembelajaran yang dipilih untuk dikembangkan adalah bahan ajar
cetak berupa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu
tamanan. Media pembelajaran lain yang diperlukan untuk membantu bahan ajar

menyampaikan materi dalam pembelajaran media pembelajaran bisa bervariasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga mengkondisikan siswa dapat menguasai
bahan ajar secara mandiri. Media lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
papan tulis dan spidol.
c. Pemilihan format

Pemilihan format dilakukan oleh peneliti dengan mengkaji format-format
modul yang sudah ada. Pemilihan format pengembangan modul IPA berbasis
kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam
pembelajaan IPA di SMP disusun dengan gambar/ilustrasi seta penjelasan
kearifan lokal poses pembuatan tahu tamanan. Modul dirancang menggunakan
sofware microsoft publisher 2010. Modul dikembangkan dengan kertas A4 (210 x
297 mm) dengan ukuran huruf 11 point (Sitepu, 2012: 136).
d. Rancangan awal

Rancangan awal merupakan rancangan seluruh kegiatan yang harus
dilakukan sebelum tahap pengembangan dilaksanakan. Rancangan kegiatan yang
dilakukan sebelum mengembangkan modul IPA berbasis kearifan lokal proses
pembuatan tahu tamanan mliputi analisis kearifan lokal bondowoso khususnya di
daerah tamanan yaitu proses pembuatan tahu tamanan yang berkaitan dengan
materi, pembuatan halaman muka (cover), penyususnan bahan ajar dan
penyusunan perangkat pembelajaran lain yang turut disertakan (silabus, RPP,
instrumen penilaian hasil belajar, dan angket respon siswa).
3.4.3 Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi bedasakan masukan para ahli dan data
yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan dari tahap pengembangan adalah validasi

ahli dan uji pengembangan.
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Criterion-test construction g W Initial desion

A\
B Exvert|appraisal

U en
p . Developmenial testing

Gambar 3.5 Tahap Pengembangan (Development) (Thiagarajan et al, 1974: 8)
a. Validasi Ahli

Validasi ahli merupakan validasi terhadap isi modul IPA berbasis kearifan
lokal proses pembuatan tahu tamanan yang dikembangkan. Hasil validasi para
ahli digunakan sebagai dasar melakukan revisi. Validasi ahli pada penelitian
pengembangan ini dilakukan oleh 3 validator yaitu dua dosen dari pendidikan
fisika, Universitas Jember dan satu guru IPA SMP 1 yang mengerti penggunaan
modul dan karakteristik siswa disekolah.Validator dapat menilai, memberikan
masukan guna perbaikan modul yang dikembangkan.

1) Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen validasi yang digunakan adalah lembar validasi. Lembar validasi
digunakan untuk mengetahui kelayakan modul IPA berbasis kearifan lokal proses
pembuatan tahu tamanan. Lembar validasi digunakan pula untuk mendapatkan
masukan dari para ahli untuk perbaikan modul yang dikembangkan.

Data validasi didapatkan melalui instrumen validasi yang memiliki beberapa
kriteria. Kriteria yang dimaksudkan adalah butir-butir yang dapat digunakan
sebagai alat untuk menelaah kelayakan buku atau materi ajar. Kriteria ini bersifat
umum sehingga dapat digunakan untuk menelaah kelayakan setiap buku atau
materi. Butir-butir tersebut antara lain: isi, penyajian, bahasa dan keterbacaan,
kegrafikaan, dan wawasan kebangsaan (Hartono, 2011:3). Pusbuk dan BSNP
(dalam Hartono, 2011:5) menyatakan ada empat aspek yang harus diperhatikan

dalam pemilihan buku atau materi pelajaran, yaitu kelayakan isi, penyajian,
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kebahasaan, dan grafika.

a. Kelayakan Isi

Kelayakan isi yaitu kelayakan substansi atau konten materi yang tersajikan atau
terpaparkan dalam buku pelajaran. Kelayakan isi mencakupi subaspek 1)
kesesuaian uraian materi dengan KD, 2) kelengkapan materi, 3) kedalaman
materi, 4) keakuratan materi, dan 5) kesesuaian materi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, fitur, dan rujukan.

b. Kelayakan Penyajian

Kelayakan penyajian yaitu kelayakan sistematika dan urutan penyajian materi
pembelajaran. Kriteria kelayakan penyajian mencakupi 1) kelayakan teknik
penyajian, 2) kelayakan penyajian materi, dan 3) kelayakan kelengkapan
penyajian.

c. Kelayakan Kebahasaan

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia berdasarkan EYD yang baik dan
benar. Baik artinya sesuai dengan sopan santun berbahasa, sedangkan benar
artinya sesuai dengan kaidah kebahasaan. Buku teks dikatakan memiliki
kelayakan bahasa bila sajian bahasa dalam buku teks tersebut memiliki 1)
kesesuaian dengan tingkat perkembangan sasaran pembaca tulisan, 2)
komunikatif, 3)ketepatan bahasa, dan 4) keruntutan dan kesatuan gagasan.

d. Kelayakan Grafika

Buku teks dikatakan memiliki kelayakan grafika apabila buku tek tersebut
memiliki 1) kelayakan bahan, 2) format, 3) desain kulit, 4) desain isi, 5) cetak,

dan 6) penyelesaian dan jilid.

2) Metode Pengumpulan Data

Lembar validasi diberikan kepada validator ahli beserta modul
pengembangan yang akan dinilai. Validator memberikan penilaian dengan
memberikan checklist pada setiap kolom aspek yang diukur. Validator juga
memberikan saran terhadap perbaikan modul yang dikembangkan yang dapat diisi
pada bagian saran dan masukan atau dapat memberikan tanda langsung pada

modul yang dikembangkan. Kemudian validator memberikan penilaian secara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

umum terhadap modul yang dikembangkan dengan menyatakan bahwa modul
IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan dapat
dikategorikansangat buruk, buruk, cukup, baik atau sangat baik.
3) Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada tahap ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif. Analisis deskriprif kuantitatif ini digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh dari lembar validasi ahli dalam bentuk rata-rata nilai indikator.
Langkah-langkah untuk menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek validasi
adalah sebagai berikut:
a) Melakukan rekapitulasi data penilaian ke dalam tabel yang meliputi : aspek

(A), indikator (1I;), dan nilai V;; untuk masing-masing validator.

b) Menentukan rata-rata nilai validasi setiap indikator dengan rumus :

=== WY . N N9’ (3.1)

n

Keterangan : Vjj adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i
n adalah jumlah validator
Selanjutnya, hasil yang diperoleh ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.

c) Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus :

Keterangan : A; adalah rata-rata nilai aspek ke-i
li adalah rata-rata aspek ke-1 indikator ke-j
M adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i

d) Menentukan nilai rata-rata total (1/,)ari semua aspek dengan rumus:

Keterangan : V, adalah nilai rata-rata total untuk semua aspek
A adalah rata-rata nilai aspek ke-i
n adalah jumlah aspek
Selanjutnya nilai V, dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan
instrumen buku ajar berbasis gambar proses sebagai berikut:
1<V,<2 tidak valid
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2<V,<3 kurang valid

3<V.<4 cukup valid

4<V,<5 valid

V, =5 sangat valid
(Hobri,2010:52)

3) Reuvisi

Tahap ini dilakukan setelah peneliti menganalisis data dari lembar validasi.
Revisi dilakukan untuk mneyempurnakan modul yang dikembangkan sesuai
dengan saran dari validator serta berfungsi untuk perbaikan modul apabila ada
aspek-aspek yang belum memenuhi kriteria valid. Setelah melakukan revisi, maka
pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu

tamanan dapat dilanjutkan pada tahap uji pengembangan.

b. Uji Pengembangan

Uji pengembangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari
lapangan terhadap penggunaan modul yang telah disusun. Uji pengembangan
modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan dilakukan
dikelas VIII SMPN 1 Tamanan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017
sebagai kelas uji pengembangan. Dalam uji pengembangan, peneliti bertindak
sebagai guru yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar menggunakan modul
yang dikembangkan. Masukan yang didapat oleh peneliti dari kegiatan ini berupa
hasil post test siswa sebagai indikator ketercaapaian hasil belajar aspek kognitif
serta data nilai angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan. Adapun
penjabaran dari tahap uji pengembangan adalah sebagai berikut :
1) Efektifitas

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui efektifitas penggunaan modul
IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan dalam pembelajaran
IPA terhadap siswa. Hasil belajar yang digunakan hanya ranah kognitif saja.
a) Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpuan data yang digunakan adaah lembar penilaian
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kognitif berupa lembar pre-test dan post-test. Lembar pre-tes dan post-test ini
merupakan lembar penilaian hasil belajar aspek kognitif untuk mendapatkan data
hasil belajar siswa yang selanjutnya digunakan untuk melihat efektifitas
penggunaan modul IPA berbasis karifan lokal proses pembuatan tahu tamanan.
Soal yang digunakan dalam lembar pre-test dan post-test disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Soal yang
digunakan dalam lembar pre-test dan post-test adalah soal yang sama dalam
bentuk uraian / essay. Untuk mendapatkan data ini, siswa mengerjakan soal pada
lembar pre-test sebelum mengkuti pembelajaran dan mengerjakan lembar post-
test setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan secara mandiri.
b) Metode Pengumpulan Data

Peneliti memberikan pre-test sebelum mengkuti pembelajaran post-test
kepada siswa setelah pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis kearifan
lokal proses pembuatan tahu tamanan selesai. Siswa mengerjakan soal pre-test
dan post-test secara mandiri. Data hasil pre-test dan post-test digunakan untuk
mengukur efektifitas modul berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada
pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMPN 1 Tamanan.
c) Teknik Analisis Data

Keefektifan modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa dinilai
menggunakan soal pretest dan posttest. Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
dalam penelitian ini ditentukan oleh sekolah. Nilai KKM di SMPN 1 Tamanan
adalah 70. Ketuntasan hasil belajar siswa secara clasical setelah menggunakan
modul IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:

KB = — X 100%...ocmsmsssssmssmssosissssesssssssssssessesssssssssessssssssoes (3.5)
t

Keterangan:

Kb = Ketuntasan belajar clasical

T = Jumlah siswa yang tuntas

Ty = Jumlah siswa

(Trianto, 2010: 241)
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Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Interval
Sangat rendah 0 <KHB < 40%
Rendah 40% < KHB < 60%
Sedang 60% < KHB <75%
Tinggi 75% < KHB < 90%
Sangat tinggi 90% < KHB < 100%

(Hobri, 2010:58)

Selain ketuntasan klasikal, hasil belajar juga dianalisis menggunakan N-

gain.
_ Spost test ~ Spre test
=5 =Y
maksimum pre test
Keterangan :
g = selisih hasil post test dan pre test
Spre tast = Skor rata-rata pre-tes
S = Skor rata-rata pos-tes
Smaksimum = SKor tes maksimum
Tabel 3.3 Kriteria N-gain
Interval N-gain Kriteria
N-gain > 0,7 Tinggi
0,7 >N-gain> 0,3 Sedang
N-gain< 0,3 Rendah

(Hake, 1998)

2) Respon Siswa

Respon siswa digunakan untuk mengatahui respon atau tanggapan siswa
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal
proses pembuatan tahu tamanan.
a) Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap modul
IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan adalah lembar angket
respon. Aspek yang dimunculkan dalam angket respon siswa meliputi perasaan
siswa (senang atau tidak), pendapat siswa (baru atau tidak baru), pendapat siswa
(jelas atau tidak jelas), pendapat siswa (mengerti atau tidak). Lembar angket siswa
dierikan kepada siswa setelah seluruh kegiatan pembelajaran menggunakan modul
IPA berbasis kearifan lokal proses pembuatan tahu tamanan selesai dilaksanakan.
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b) Metode Pengumpulan Data

Peneliti memberikan angket kepada siswa setelah kegiatan pembelajaran
selesai dilaksanakan. Siswa mengisi angket respon sesuai dengan pendapatnya
masing-masing setelah menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal proses
pembuatan tahu tamanan dengan memberikan checklist pada kolom aspek yang
diukur.
c) Teknik analisis Data

Persentase data dari angket respon siswa yang diperoleh dihitung
berdasarkan skala Guttman seperti pada tabel 3.4 berikut ini

Tabel 3.4 Skala Guttman

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan rumus untuk

menentukan persentase respon siswa sebagai berikut:

=L R A . S (3.7)
Keterangan:
A = Proporsi jumlah siswa yang memilih
B = Jumlah siswa
(Trianto, 2010: 234).
Tabel 3.5 Kriteria Respon Siswa
Kategori Respon Siswa Interval
Sangat Kurang Positif PR < 20%
Kurang 20% < PR <40%
Cukup 40% < PR < 60%
Positif 60% < PR < 80%
Sangat Positif 80% < PR <100%

(Arikunto, 2010:257)
3.4.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran adalah tahap penggunaan modul yang telah
dikembangkan dalam skala yang lebih luas, misalnya dikelas lain, sekolah lain,
atau guru lain. Dalam penelitian pengembangan modul IPA berbasis kearifan
lokal proses pembuatan tahu tamnanan, tahap penyebaran tidak dapat

dilaksanakann karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh peneliti.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh serta pembahasan penelitian
pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada
pokok bahasan tekanan dalam pembelajaan IPA di SMPN 1 Tamanan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Validitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada
pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMPN1 Tamanan
dikategorikan valid dengan nilai 4.

2. Efektifitas modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan pada
pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di SMPN1 Tamanan
dikategorikan sedang dengan N-gain 0,61.

3. Respon siswa setelah menggunakan modul IPA berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran
IPA di SMPN1 Tamanan dikategorikan respon sangat positif dengan nilai PR
86,31%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan dalam pembelajaran IPA di
SMPN1 Tamanan, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Pada saat uji pengembangan sebaiknya peralatan yang diperlukan dicek
kembali dan dipersiapkan dengan baik sebelum masuk kelas sehingga
tidak membuang waktu pembelajaran.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai modul IPA berbasis kearifan
lokal pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan tekanan ketahap

selanjutnya pada desain pengembangan 4-D yaitu tahap | (penyebaran).

50
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3. Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan in ini juga
dilakukan dengan mengkaji kearifan lokal lain yang ada di Bondowoso.
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Lampiran A

Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian

Pengembangan 1. Bagaimanakah 1. Variabel 1. Validitas 1. Validitas 1. Tempat dan waktu di kelas V11

Modul IPA validitas modul IPA bebas : Modul IPA ahli: semester 2 di SMP 1 Tamanan

berbasis kearifan berbasis kearifan Modul IPA berbasis Dosen 2. Teknik pengumpulan data :

lokal pembuatan lokal pembuatan tahu berbasis kearifan pendidikan a. Dokumentasi

tahu tamanan tamanan pada pokok kearifan lokal lokal fisika dan b. Validitas ahli

pada pokok bahasan tekanan | 2. Variabel Respon guru IPA di c. Observasi

bahasan tekanan dalam pembelajaran terikat : siswa SMP d. Tes

dalam IPA di SMP? e Modul IPA Nilai post- [2. Uji e. Angket

pembelajaran IPA |2. Bagaimana efektifitas berbasis test, hasil Pengembang | 3. Analisis Data:

di SMPN 1 modul IPA berbasis kearifan penilaian an: a. Validitas Modul IPA berbasis

Tamanan kearifan lokal lokal, sikap dan Siswa kelas kearifan lokal dilakukan oleh
pembuatan tahu e Respon psikomotor VIl ahli (dosen fisika dan guru
tamanan pada pokok siswa peserta semester 2 di fisika)
bahasan tekanan e Hasil didik SMP b. Respon siswa diakukan dengan
dalam pembelajaran belajar angket

SS
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IPA di SMP?
.Bagaimana  respon

siswa setelah

melakukan

pembelajaran dengan
modul IPA berbasis
kearifan lokal
pembuatan tahu
tamanan pada pokok
bahasan tekanan
dalam pembelajaran
IPA di SMP?

c. Hasil belajar

HBS
_(5xN)+(3xN,)+ (2xNy)
B 10

Keterangan :

HB = hasil belajar

Nk = ketercapaian hasil belajar
kognitif

Na= ketercapaian hasil belajar
afektif

Np = ketercapaian hasil belajar

psikomotorik

99
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Lampiran B Analisis Validasi Ahli

Validasi Kelayakan Isi

57

No

Kriteria Penlaian

Validator
1

Validator
2

Validator
3

Rata-
rata tiap
indikator

Mencakup materi yang
terdapat pada kurikulum
yang berlaku

5

Jabaran  materi
memenuhi
kurikulum

cukup
tuntutan

4,3

Kesesuaian materi sesuai
dengan kompetensi dasar
yang termuat dalam
kurikulum

Latihan  soal relevan
dengan kompetensi yang
harus dikuasai siswa

3,7

Materi yang disajikan
sesuai dengan kebenaran
konsep

]

Materi yang disajikan
sesuai dengan fakta di
kehidupan

3,7

materi
perkembangan

Kesesuaian
dengan
ilmu terkini

Informasi pendukung
yang disajikan relevan
dengan kompetensi yang
harus dikuasali

3,7

Materi disajikan dengan
contoh-contoh dari
lingkungan sekitar

4,3

10.

nilai
dalam

Menggabungkan
kearifan  lokal
penyajian materi

4,3

11.

Kedalaman uraian materi
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

3,7

12.

Pengemasan materi
sesuai dengan tumbuh
kembang siswa

4

Rata-rata Nilai Kelayakan Isi

4,1
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Validasi Kelayakan Penyajian

58

. . . Rata-
No Kriteria Penlaian Validator | Validator | Validator rata tiap
1 2 3 L
indikator
1 Materi dlsajlk_an secara 4 4 4 4
sederhana dan jelas
Penyajian
2. | ilustrasi/gambar  sesual 3 4 4 3,7
dengan materi
3 Materi disajikan secara 4 4 4 4
berurutan
Materi yang disajikan
sesuai dengan
4 karakteristik mata 4 v 4 4
pelajaran
Kejelasan identitas atau
5. | keterangan gambar dan 3 4 5 4
tabel
Kelengkapan komponen
6. | (pengantar, rangkuman, 5 5 5 5
dan daftar pustaka) modul
Kegiatan siswa yang
7. | terdapat dalam modul 4 4 4 4
bermanfaat
8. I\_/Ienank minat belajar 4 4 5 43
siswa
Rata-rata Nilai Kelayakan Penyajian 4,1
Validasi Kelayakan Kebahasaan
. . . Rata-
No Kriteria Penlaian Validator | Validator | Validator rata tiap
1 2 3 g
indikator
Bahasa komunikatif
sesuai dengan tingkat
L perkembangan  kognitif . . i 4
siswa
5 !\/Ienmp?akan kom_unlka5| 4 4 4 4
interaktif dengan siswa
Menggunakan bahasa
sederhana, lugas dan
3 mudah dipahami oleh 4 4 4 4
siswa
n Menggunakan ejaan 4 3 4 3.7
secara  benar  sesuai
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dengan EYD

Menggunakan kata/istilah

5. 4 4 4
yang benar
Rata-rata Nilai Kelayakan Kebahasaan 3,9
Validasi Kelayakan Grafika/Desain
. . . Rata-
No Kriteria Penlaian Validator | Validator | Validator rata tiap
1 2 N
indikator
Gambar nyata, gambar
1 | animasi, graflk_ __dan 3 4 3,7
sebagainya disajikan
dengan jelas dan menarik
Judul dan keterangan
2. | gambar sesuai dengan 4 4 4
gambar
Isi modul jelas
3. | proporsional, baik bentuk 3 4 3,7
maupun warnanya
Ukuran tampilan huruf
= relatif dapat terbaca i i £
Rata-rata Nilai Kelayakan Grafika/Desain 3,9
Keterangan
Validator 1: Drs. Singgih Bektiarso, M.pd.
Validator 2 : Dr. Yushardi, S.Si., M.Si.
Validator 3 : Didik Mulyono, S.Pd., M.Pd.
. ... | Rata-rata Nilai | Rata-rata Nilai Kategori
NEgAPek Validag tiap Aspek semua Aspek Kevalidan
1. |isi 4,1 Valid
2. | Penyajian 4,1 4 (4<Vq<b)
3. | Bahasa 3,9
4. | Grafika/Desain 3,9
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Lampiran C

Hasil Validasi

a. Validator 1 (Drs. Singgih Bektoarso, M.Pd)

40

Lampiran B

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA POKOK BAHASAN TEKANAN
DALAM PEMBEAJARAN IPA DI SMP 1 TAMANAN

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Materi : Tekanan

Validator . Ocs. Sioggih, Bextiorso, M.Pd.
Petunjuk pengisian!

1. Berilah tanda ceklist (\) pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/Ibu terhadap
modul berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran ipa di SMP yang

dikembangkan.
2. Kriteria penilaian ialah sebagai berikut.
1 : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4 : Valid
5 : Sangat valid
3. Berilah masukan atau saran Bapak/Ibu pada kolom saran guna perbaikan
modul
o Nilai
No. Kriteria Penilaian iT2[3]14[5
A. TSI
1 Mencakup materi yang terdapat pada kurikulum V1
* | yang berlaku
2 Jabaran materi cukup memenuhi  tuntutan i
* | kurikulum
3 Kesesuaian materi sesuai dengan kompetensi dasar \/
* | yang termuat dalam kurikulum
4 Latihan soal relevan dengan kompetensi yang harus
| dikuasai siswa ¥
5. | Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran
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konsep
6 Materi yang disajikan sesuai dengan fakta di
* | kehidupan
9 Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu v
* | terkini
8 Informasi pendukung yang disajikan relevan 4
" | dengan kompetensi yang harus dikuasai
9 Materi  disajikan dengan contoh-contoh dari \/
" | lingkungan sekitar
10, | Menggabungkan nilai kearifan lokal dalam \/’
" | penyajian materi
1 Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat
" | perkembangan siswa
Pengemasan materi sesuai dengan tumbuh kembang
3 siswa
B. KELAYAKAN PENYAJIAN
13. | Materi disajikan secara sederhana dan jelas V4
14. | Penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi
15. | Materi disajikan secara berurutan R
16 Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik \/
* | mata pelajaran
Kejelasan identitas atau keterangan gambar dan
17. sabel
18 Kelengkapan komponen (pengantar, rangkuman, \/
* | dan daftar pustaka) modul
19 Kegiatan siswa yang terdapat dalam modul \/
" | bermanfaat )
20. | Menarik minat belajar siswa Vv
C. PENGGUNAAN BAHASA
21 Bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat
" | perkembangan kognitif siswa
22. | Menciptakan komunikasi interaktif dengan siswa \ /|
23 Menggunakan bahasa sederhana, lugas dan mudah V
* | dipahami oleh siswa
24 Menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan
" |EYD 3
25. | Menggunakan kata/istilah yang benar Vv
D. DESAIN
2 Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan
" | sebagainya disajikan dengan jelas dan menarik
27. | Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar
28 Isi modul jelas proporsional, baik bentuk maupun oA
warnanya 7
29. | Ukuran tampilan huruf relatif dapat terbaca \/

61
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42
Masukan/ saran Validator : )
o PR Al 7 ey x4
NI o 7;M€1

Kesimpulan secara umum: (Lingkari salah satu yang sesuai)
Modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunankan tanpa revisi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

63

b. Validator 2 (Dr. Yushardi, M.Si)

40

Lampiran B

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA POKOK BAHASAN TEKANAN
DALAM PEMBEAJARAN IPA DI SMP 1 TAMANAN

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Materi : Tekanan

Validator . e Yoshoedt , S-S, M-Si-
Petunjuk pengisian!

1. Berilah tanda ceklist () pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/Ibu terhadap
modul berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran ipa di SMP yang
dikembangkan.

2. Kiriteria penilaian ialah sebagai berikut.
1 : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4: Valid

5 : Sangat valid

3. Berilah masukan atau saran Bapak/Ibu pada kolom saran guna perbaikan

modul
A oy Nilai
No. Kriteria Penilaian i[2[3]4]5
A. IS
|, | Mencakup materi yang terdapat pada kurikulum \/’
" | yang berlaku
2 Jabaran materi cukup memenuhi tuntutan \/
" | kurikulum

3 Kesesuaian materi sesuai dengan kompetensi dasar
" | yang termuat dalam kurikulum - i
4 Latihan soal relevan dengan kompetensi yang harus \/
* | dikuasai siswa 4

Materi yang disajikan sesuai dcngaﬁ_'ltébcllagan v

V/
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konsep
6 Materi yang disajikan sesuai dengan fakta di
* | kehidupan
7 Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu
* | terkini
8 Informasi pendukung yang disajikan relevan V]
" | dengan kompetensi yang harus dikuasai
9 Materi disajikan dengan contoh-contoh dari \/
" | lingkungan sekitar
10 Menggabungkan nilai kearifan lokal ~dalam \/
' | penyajian materi
1 Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat \/
" | perkembangan siswa
Pengemasan materi sesuai dengan tumbuh kembang %
12 siswa Vi
B. KELAYAKAN PENYAJIAN
13. | Materi disajikan secara sederhana dan jelas
14. | Penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi
15. | Materi disajikan secara berurutan v
16 Materi yang disajikan sesuai dengan karakteristik
" | mata pelajaran
17 Kejelasan identitas atau keterangan gambar dan \/
* | tabel
18 Kelengkapan komponen (pengantar, rangkuman, \/
" | dan daftar pustaka) modul
19 Kegiatan siswa yang terdapat dalam modul V),
" | bermanfaat b
20. | Menarik minat belajar siswa Vv
C. PENGGUNAAN BAHASA
21 Bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat f
* | perkembangan kognitif siswa
22. | Menciptakan komunikasi interaktif dengan siswa V4
23 Menggunakan bahasa sederhana, lugas dan mudah
" | dipahami oleh siswa A/
Menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan 1
i bues g ]
25. | Menggunakan kata/istilah yang benar V4
D. DESAIN
26 Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan
" | sebagainya disajikan dengan jelas dan menarik
27. | Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar v
28. Isi modul jelas proporsional, baik bentuk maupun \/
warnanya ! )
29. | Ukuran tampilan huruf relatif dapat terbaca | Vi
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Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan nc.ara umum: (Lingkari salah satu yang sesuai)
Modul IPA berbasis kearifan lokal pembuatan tahu tamanan ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2/ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunankan tanpa revisi

TOMBEL; - cicisvuinvsmosiiasivsisissiusdndd
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c. Validator 3 (Didik Mulyono, S.Pd., M.pd)

40

Lampiran B

LEMBAR VALIDASI AHLI MODUL IPA BERBASIS KEARIFAN LOKAL
PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA POKOK BAHASAN TEKANAN
DALAM PEMBEAJARAN IPA DI SMP 1 TAMANAN

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)

Materi : Tekanan

Validator . Didie Mulsrono, 84, MeA |
Petunjuk pengisian!

1. Berilah tanda ceklist (Y) pada kolom nilai sesuai penilaian bapak/Tbu terhadap
modul berbasis kearifan lokal pada mata pelajaran ipa di SMP yang
dikembangkan.

2. Kriteria penilaian ialah sebagai berikut.

1 : Tidak valid
2 : Kurang valid
3 : Cukup valid
4 : Valid

5 : Sangat valid

3. Berilah masukan atau saran Bapak/Ibu pada kolom saran guna perbaikan
modul

No. Kriteria Penilaian 112 Fg’} aTs
A, ISI

1 Mencakup materi yang terdapat pada kurikulum \/
° | yang berlaku

2 Jabaran materi cukup memenuhi  tuntutan \/
* | kurikulum

Kesesuaian materi sesuai dengan kompetensi dasar

yang termuat dalam kurikulum Vv

Latihan soal relevan dengan kompetensi yang harus
4, | 7 5%
dikuasai siswa

4 S

Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran |

66
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konsep
6 Materi yang disajikan sesuai dengan fakta di I
* | kehidupan
Kesesuaian materi  dengan  perkembangan  ilmu v
7. e
terkini
g, | Informasi pendukung yang disajikan relevan \/
*_| dengan kompetensi yang harus dikuasai
9 Materi  disajikan dengan contoh-contoh dari \/
" | lingkungan sekitar
10 Menggabungkan nilai  kearifan lokal dalam %
penyajian materi
1 Kedalaman uraian materi sesuai dengan tingkat V.
" | perkembangan siswa
Pengemasan materi sesuai dengan tumbuh kembang
12 siswa v
B. KELAYAKAN PENYAJIAN
13. | Materi disajikan secara sederhana dan jelas v
14. | Penyajian ilustrasi/gambar sesuai dengan materi v
15. | Materi disajikan sccara berurutan v
16 Mateni yang disajikan sesuai dengan karakteristik A
* | mata pelajaran
17 Kejelasan identitas atau keterangan gambar dan
" | tabel v
18 Kelengkapan komponen (pengantar, rangkuman, V|
" | dan daftar pustaka) modul
19 Kegiatan siswa yang terdapat dalam modul i
* | bermanfaat
20. | Menarik minat belajar siswa
C. PENGGUNAAN BAHASA
21 Bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat
* | perkembangan kognitif siswa v’
22. | Menciptakan komunikasi interaktif dengan siswa
2 Menggunakan bahasa scderhana, lugas dan mudah
* | dipahami olch siswa 4
Menggunakan ejaan secara benar sesuai dengan A
24 | gyp
25. | Menggunakan kata/istilah yang benar Vv
D.  DESAIN
2% Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan
" | sebagainya disajikan dengan jelas dan menarik v
27. | Judul dan keterangan gambar sesuai dengan gambar 4
28 Isi modul jelas proporsional, baik bentuk maupun
" | warnanya 4
29. | Ukuran tampilan huruf relatif dapat terbaca
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Masukan/ saran Validator :

Kesimpulan secara umum: (Lingkari salah satu yang sesuai)
Modul TPA berbasis kearifan lokal pcmbuatan tahu tamanan ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi
@ Dapat digunankan tanpa revisi
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Lampiran D

Nilai pretest-postest

NO DL A NILAI
NO INDUK NAMA SISWA L/P _IF_’ESE_I-_ TITT POSTEST KKM TITT
1 5470 | ABDUL WANI L 29 1T 80 70 T
2 5426 | ASHARI L 27 1T 55 70 TT
3 5456 | BABUN YANTI P 30 1T 76 70 T
4 5418 | DANIYAH TRINAJESICA | P 42 1T 93 70 T
5 5499 | DAVID IHZA MAULANA L 43 1T 74 70 T
6 5412 | FITRI LUSIANA P 32 1T 87 70 T
7 5487 | HOSILAH L 54 1T 75 70 T
8 5466 | HOZAIMATUS SHOLIHA P 38 1T 84 70 T
9 5455 | IBNUL MUBAROQ L 33 1T 76 70 T
10 | 5458 | ILVA RUHBI FARADIBA P 34 1T 87 70 T
11 5469 | IRFATUL HASANAH 2 50 1T 88 70 T
12 | 5377 | KHOLIFAH P 28 1T 78 70 T
13 5490 | LAELI P 30 1T 88 70 T
MOCHAMMAD ARIF TT
14 | 5498 ABDIL BAR L 34 77 70 T
MOHAMMAD HERIL TT
15 5427 ANWAR L 21 54 70 T
MUHAMMAD ROHIT TT
16 5407 HIDAYAT L 24 82 70 T
17 5437 | MUHAMMAD SELI L 27 1T 57 70 TT
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NAWAWI

18 | 5492 | MUHYIDIN L 44 1T 30 70 TT
19 | 5509 | NURUL HIDAYAT L 27 Iy 76 70 T
20 | 5434 | PUTRI ANGRAENI P 36 1T 88 70 T
21 | 5417 | ROBIAH ALADAWIYAH P 41 Lk 95 70 T
22 | 5446 | RUDI HARTONO L 22 1T 50 70 TT
23 | 5422 | RUDIYANTO Ly 25 1T 50 70 TT
WILDAN HABIBUR TT
24 | 5402 RAHMAN L 22 75 70 T
RATA - RATA NILAI 33,042 1T 73,958

Analisis efektifitas modul dengan uji N-gain

g:

g_

Keterangan :

g = selisih hasil post test dan pre test
Spre test = Skor rata-rata pre-tes

Spost test = Skor rata-rata pos-tes

Smaksimum

= Skor tes maksimum

Spost test — Spre test

Smaksimum . Spre test

73,958 — 33,042

100 — 33,042

g =0,61

0L
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No Spre test Spost test Smaksimum N'gain Kriteria
1. 33,042 73,958 100 0,61 Sedang
(0,7 >N-gain> 0,3)
Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Clasical
T
KB = —x100%
Ty
KB = 12 X 100%
T 24 ’
KB = 75%
Jumlah Siswa Jumlah Siswa Presentase Ketuntasan y
No i ] ] Kriteria
Tuntas Tidak Tuntas Hasil Belajar
1. 18 6 75% Tinggi
75% < KHB < 90%

1L
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Lampiran E

Pretest Postest Siswa

a. Pretest Tertinggi

S

60

Lampiran E

Soal Post-test dan Pretest

NAMA MOSILAN........
ABSEN 8o,

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar

1.

"

Salah satu proses pembuatan tahu adalah pengepresan. Menurut kalian
megapa apa fungsi beban yang diletakkan diatas penutup dan mengapa
penutup dibuat lebar?

Seorang penyelam menyelam di kedalaman 20 m di bawah permukaan air.
Jika massa jenis air adalah 1.000 kg/m’ dan percepatan gravitasi adalah 9,8
m/s’ maka berapakah tekanan hidrostatis yang dialami anak tersebut?

Tahu yang baik dihasilkan dan kedelai yang baik pula. Salah satu teknik yang
cukup mudah dan sering dilakukan untuk memilihkedelai adalah dengan
merendam kedelai. Apakah yang akan terjadi pada kedelai yang bagus dan
kedelai yang jelek? Mengapa ha itu bisa terjadi?

Sebutkan 3 kondisi yang dimana hukum bejana berhubungan tidak berlaku!
Pada dua buah ruangan berbentuk kubus, diketahui tekanan di ruang yang
satu delapan kali tekanan di ruang yang lain. Hitunglah perbandingan sisi dari
kedua ruangan tersebut!

Ada 2 buah tas yang beratnya sama tetapi memilki tali pegangan yang
berbeda, yaitu kecil dan besar. Bila kamu diminta menjinjingkan salah satu
tas tersebut, manakah yang kamu pilih? Mengapa?

Scbuah pompa hidrolik mempunyai pengisap kecil yang luas penampangnya
12 cm’. Dengan gaya scbesar 48 N, pada piston besar menghasilkan gaya
sebesar 1.800 N. Berapakah luas penampang piston yang besar?

Gas di dalam ruang tertutup dibuat menjadi 23 V1. Berapakah tekanan gas

saat ini?
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9. Saah satu proses pembuatan tahu adalab perebusan sari kedelai, Apakah \
indikator yang menjadi titik akhir perebusan? Mengapa hal itu bisa terjadi
berkaitan dengan tekanan?

10. Ketika proses pengepresan dilakukan, nir akan keluar dari lubang — luang
pengepresan dengan sama deras. Mengapa hal itu terjadi? Sebutkan bunyi
hukum yang menjelaskan kejadian tersebut!
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b. Pretest Terendah

/

60

Lampiran E

Soal Post-test dan Pretest

KeLas. . & (v

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar

1

[

Salah satu proses pembuatan tahu adalah pengepresan. Menurut kalian
megapa apa fungsi beban yang diletakkan diatas penutup dan mengapa
penutup dibuat lebar?

Seorang penyelam menyelam di kedalaman 20 m di bawah permukaan air.
Jika massa jenis air adalah 1.000 kg/m' dan percepatan gravitasi adalah 9,8
m's’ maka berapakah tekanan hidrostatis yang dialami anak tersebut?

Tahu yang baik dihasilkan dan kedelai yang baik pula. Salah satu teknik yang
cukup mudah dan senng dilakukan untuk memilihkedelai adalah dengan
merendam kedelai. Apakah yang akan terjadi pada kedelai yang bagus dan
kedelai yang jelek? Mengapa ha itu bisa terjadi?

Sebutkan 3 kondisi yang dimana hukum bejana berhubungan tidak berlaku!
Pada dua buah ruangan berbentuk kubus, diketahui tekanan di ruang yang
satu delapan kali tekanan di ruang yang lain. Hitunglah perbandingan sisi dari
kedua ruangan tersebut!

Ada 2 buah tas yang beratnya sama tctapi memilki tali pegangan yang
berbeda, yaitu kecil dan besar. Bila kamu diminta menjinjingkan salah satu
tas tersebut, manakah yang kamu pilih? Mengapa? .

Sebuah pompa hidrolik mempunyai pengisap kecil yang luas penampangnya
12 cm?. Dengan gaya sebesar 48 N, pada piston besar menghasilkan gaya
scbesar 1.800 N. Berapakah Juas penampang piston yang besar?

Gas di dalam ruang tertutup dibuat menjadi 23 V1. Berapakah tekanan gas

saat ini?
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9. Saah satu proses pembuatan tahu adalah percbusan sari kedelai. Apakah
indikator yang menjadi titik akhir percbusan? Mengapa hal itu bisa terjadi
berkaitan dengan tekanan?

10. Ketika proses pengepresan dilakukan, air akan kelvar dari lubang — luang
pengepresan dengan sama deras. Mengapa hal itu terjadi? Sebutkan bunyi

hukum yang menjelaskan kejadian terscbut!
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c. Postest Tertinggi
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d. Postest Terendah
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Lampiran F

Analisis Respon Siswa

g IN'\[')?JK NAMA SISWA L/P — Pertfnyaar;
1 | 5470 | ABDUL WANI L 1 1 1 1
2 | 5426 | ASHARI L 0 1 0 1
3 | 5456 | BABUN YANTI P 1 1 1 0
4 | 5418 | DANIYAH TRINA JESICA P 1 1 1 1
5 | 5499 | DAVID IHZA MAULANA L 1 0 1 1
6 | 5412 |FITRI LUSIANA P 1 1 1 1
7 | 5487 | HOSILAH L 1 1 1 1
8 | 5466 | HOZAIMATUS SHOLIHA P 1 1 1 1
9 | 5455 |IBNUL MUBAROQ L 1 1 0 1
10 | 5458 |ILVA RUHBI FARADIBA P 1 1 1 1
11 | 5469 | IRFATUL HASANAH P 1 1 1 1
12 | 5377 | KHOLIFAH P 1 1 1 1
13 | 5490 | LAELI P 1 1 1 1
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14| 5408 | MOCHAMMAD ARIF ABDIL L 1 1| 1 1 0 1 1
BAR

15 | 5427 | MOHAMMAD HERIL ANWAR L1 1 0 1 1 1 0
16 | 5407 | MUHAMMAD ROHIT HIDAYAT | L 1 171 1 1 1 1
17 | 5437 | MUHAMMAD SELI NAWAWI L 1 o |1 0 1 1 1
18 | 5492 | MUHYIDIN L 1 1 1 1 1 1 1
19 | 5509 | NURUL HIDAYAT L 1 1] 1 1 0 1 1
20 | 5434 | PUTRI ANGRAENI P 1 1y £ 1 1 1 1
21 | 5417 | ROBIAH ALADAWIYAH P 1 1] 1 1 1 1 1
22 | 5446 | RUDI HARTONO L 0 0 1 0 1 1 1
23 | 5422 | RUDIYANTO L 1 0 1 1 1 1 0
24 | 5402 | WILDAN HABIBUR RAHMAN L 1 0 |1 0 1 1 0

Jumlah 22 | 19 | 22 | 19 | 21 | 23 19

18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jumlah

Pemilih Jumlah Presentase Rata-rata o
No. Pernyataan ) Kiteria
Respon Maksimal (%) Presentase
Positif
Saya merasa  kesulitan  dalam
1. | mempelajari materi yang terdapat pada 22 24 91,67%
modul
Saya merasa bosan ketika mempelajari
2. ) 19 24 79,17%
materi yang terdapat pada modul
Gambar dan ilustrasi pada modul
3. | membuat saya tertarik  untuk 22 24 91,67% o
. Sangat Positif
mempelajari modul 86,31%
: (80% < PR < 100%)
Saya merasa mudah untuk memahami
4. |isi modul karena bahasanya mudah 19 24 79,17%
dimengerti
Saya merasa mudah dalam
mempelajari modul karena materinya
5. 21 24 87,50%

disajikan dalam aplikasi kehidupan

sehari-hari
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Setelah mempelajari modul saya

mendapat pengetahuan baru mengenai 23 24 95,83%
pengelolaan kearifan lokal
Saya merasa lebih mudah menyerap

19 24 79,17%

materi yang diajarkan dengan modul

€8
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Lampiran G

Hasil Angket Respon Siswa

52

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL IPA BERBASIS

IPA DI SMP 1 TAMANAN

KEARIFAN LOKAL PEMBUATAN TAHU TAMANAN PADA
POKOK BAHASAN TEKANAN DALAM PEMBELAJARAN

Penilaian

Ya Tidak

v~

Nama Sekolah : SMPN | Tamanan
Kelas/ Semester VIII/ I
Nama Siswa : M \lo\‘\A ‘N
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan pendapat
kalian!
No. Pernyataan
1 Saya merasa kesulitan dalam mcE\;elnjm’i materi
) yang terdapat pada modul
2 Saya merasa bosan ketika mempelajari materi
) yang terdapat pada modul
3 Gambar dan 1lustrasi pada modul membuat saya
" | tertank untuk mempelajan modul
4 Saya merasa mudah untuk memahami isi modul
~ | karena bahasanya mudah dimengerti
Saya merasa mudah dalam mempelajari modul
5. |karena materinya disajikan dalam aplikasi
kechidupan sehari-hari
Setelah mempelajari modul saya mendapat
6. | pengetahuan baru mengenai pengelolaan kearifan
lokal
7 Saya merasa lebih mudah menyerap materi yang
" | diajarkan dengan modul

Bondowoso, .....

Siswa

C M ohonad  Rowd \'\\\(wm>
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Lampiran H

Satuan Pendidikan

Kelas /Semester

Standard Kompetensi

Kompetensi Dasar

SILABUS IPA MATERI TEKANAN

: SMP
VI 2

: Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari

: Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Pokok Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar

5.5 Menyelidiki Tekanan Melakukan percobaan | « Menemukan hubungan | Observasi | Lembar Lembar2 | 10x 40> | Sumber
tekanan pada e Tekanan tentang tekanan antara gaya, tekanan, dan Observasi e Modul IPA
benda padat, zat padat sampai menemukan luas daerah yang dikenai berbasis
cair, dan gas dan konsep tekanan. gaya melalui percobaan. kearifan
serta penerapa lokal proses
penerapannya nnya Melakukan percobaan | « Mengaplikasikan prinsip | Observasi | Lembar Lembar 2 pembuatan
dalam dalam bejana berhubungan. bejana berhubungan Observasi tahu
kehidupan kehdupan dalam kehidupan sehari- tamanan
sehari-hari. sehari- hari. pada pokok
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hari

Tekanan
zat cair
dan
penerapa
nnya
dalam
kehidupa
n sehari-

hari

Tekanan
zat gas
dan
penerapa
nnya
dalam
kehidupa
n sehari-

hari

Melakukan kajian
bahan ajar sehingga
memahami hukum
Pascal dan hukum

Archimides.

Mencari informasi
melalui lingkungan
mengenai alat-alat
yang prinsip kerjanya
berdasarkan hukum
Pascal dan hukum

Archimides.

Melakukan kajian
bahan ajar untuk
mengetahui peristiwa
alam yang relevan
dengan pengaplikasian
konsep tekanan.

o Mendeskripsikan hukum

Pascal dan hukum
Archimedes
penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
Menunjukkan  beberapa
produk teknologi dalam
kehidupan sehari-hari
sehubungan dengan
konsep benda terapung,

melayang dan tenggelam.

Mengaplikasikan konsep
tekanan benda padat, cair,
dan gas pada peristiwa
alam yang relevan (dalam
penyelesaian masalah

sehari- hari).

Tes Tulis

Tes Tulis

Tes Tulis

Soal Essay

Soal Essay

Soal Essay

Lembar 1

Lembar 1

Lembar 1

bahasan
tekanan
Buku siswa
IPA  kelas
VIl SMP
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LAMPIRAN I

KISI-KISI SOAL POST TEST

Tujuan

No.

Klasifi

Jenis

RPP P ! : Bobot Uraian Soal Kunci Jawaban Penskorankor
embelajaran | Soal kasi Soal

3 |siswa mampu| 4 C1 5 Essay | Sebutkan 3 kondisi yang | e Bejana berhubungan diisi |1 = menjawab
menjelaskan dimana hukum bejana dengan zat cair yang | salah
prinsip bejana berhubungan tidak berlaku! berbeda; 2 = menjawab 1
berhubungan e Salah satu mulut bejana | kondisi benar
dan berhubungan ditutup; 3 = menjawab 2
aplikasinya e Terdapat pipa kapiler; kondisi benar
dalam o Bejana tidak  dalam |5 = menjawab 3
kehidupan keadaan seimbang. kondisi benar
sehari hari
secara tepat.

2 |esiswa mampu | 10 C1 5 Essay | Ketika proses pengepresan | Hal ini terjadi karena tekanan | 1 = menjawab
mendeskripsi dilakukan, air akan keluar dari | yang diberikan oleh beban | salah
kan  hukum lubang — luang pengepresan | pengepresan yang diteruskan | 3 = memberikan

pascal dan
penerapannya
dalam
kehidupan
sehari-hari
secara tepat.

dengan sama deras. Mengapa
hal itu terjadi? Sebutkan bunyi
hukum yang menjelaskan
kejadian tersebut!

kesegala arah dengan sama
besar.

Hukum Pascal:

Apabila tekanan diberikan
pada satu bagian zat cair
dalam suatu ruangan tertutup,
akan diteruskan oleh zat cair
ke segala arah dengan sama

alasan benar saja
atau menyebutkan

bunyi hukum
pascal saja

5 = memberikan
alasan enar dan
menyebutkan
bunyi hukum
pascal dengan
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besar benar
Siswa mampu C2 8 Essay | Salah satu proses pembuatan | Beban  diletakkan  diatas |1 = menjawab
medeskripsika tahu adalah  pengepresan. | penutup untuk menambah gaya | salah
n  pengertian Menurut kalian apa fungsi | yang diberikan agar air |3 = menjawab
tekanan secara beban yang diletakkan diatas | didalam sari kedelai keluar. (*) | benar hingga
tepat. penutup dan mengapa penutup | Penutupdibuat lebar untuk | tanda (*)
dibuat lebar? mengimbangi  beban yang |8 = menjawab
diberikan diatasnya sehingga | benar hingga
tekanan yang diberikan tidak | tanda **
teralu  besar dan  tidak
mengakibatkan tahu
hancur.(**)
siswa mampu C3 10 Essay | Seorang penyelam menyelam | Diket : 1 = menjawab
memahami di kedalaman 20 m di bawah | h=20m salah
tekanan permukaan air. Jika massa | pg;, = 1000 kg/m® 3 = menjawab
hidrostatis jenis  air adalah  1.000 | g = 9,8 m/s® benar hingga
kg/m® dan percepatan gravitasi tanda (*)
adalah 9,8 m/s® maka | Ditanya: 10 = menjawab
berapakah tekanan hidrostatis | P? benar hingga
yang dialami anak tersebut? tanda **
Jawab:
P:paingXh(*)
=1000 x 9,8 x 20
= 196000 N/m? (**)
siswa mampu C3 10 Essay | Sebuah pompa hidrolik | Diket : 1 = menjawab
menggunakan mempunyai pengisap  kecil | Al =12 cm? salah
persamaan yang luas penampangnya 12 | F1=48 N 3 = menjawab
hukum pascal cm®. Dengan gaya sebesar 48 | F2 = 1800 N benar hingga
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secara tepat. N, pada piston  besar tanda (*)
menghasilkan gaya sebesar | Ditanya: 10 = menjawab
1.800 N. Berapakah luas | A2? benar hingga
penampang piston yang besar? tanda **
Jawab:
FF_ B
§=A—2(*)
48 A, = 1800 x 12
48 A, = 21600
21600
A, =
48
A, = 450 cm? (**)
Siswa mampu C3 10 Essay | Saah satu proses pembuatan | Indkator  mendidih  yang |1 = menjawab
memahami tahu adalah perebusan sari | menjadi titik akhir perebusan | salah
kedelai. Apakah indikator yang | adalah ketika muncul | 3 = menjawab
tekanan menjadi titik akhir perebusan? | gelembung gelembung udara | benar hingga
diruang Mengapa hal itu bisa terjadi | yang artinya telah mendidih | tanda (*)
berkaitan dengan tekanan? (*). Panas yang diterima oleh | 8 = menjawab
terbuka bubur kedelai, mampu untuk | benar hingga
membuat udara di dalam bubur | tanda **
kedelai ~ mengumpul dan |10 = menjawab
membentuk gelembung. | benar hingga
Gelembung ini semakin besar | tanda ***

ukurannya sehingga membuat
volumenya semakin besar.
Karena volumenya semakin
besar, maka massa jenis
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gelembung udara semakin
kecil sehingga membuatnya
bergerak ke atas.(**)Karena
massa jenis air lebih besar,
sehingga air tetap berada di
bawah (***)

e siswa C4 12 Essay | Tahu yang baik dihasilkan dari | Untuk memilih kedelai yang |1 = menjawab
mampu kedelai yang baik pula. Salah | berkualitas tinggi dan rendah, | salah
mendeskrips satu teknik yang cukup mudah | biasanya dilakukan dengan | 11 = menjawab
ikan benda dan sering dilakukan untuk | merendam kedelai tersebut. | benar hingga
terapung memilihkedelai adalah dengan | Kedelai yang bagus akan | tanda *
melayang merendam kedelai. Apakah | tenggelam  karena  massa | 12 = menjawab
dan yang akan terjadi pada kedelai | jenisnya lebih besar daripada | benar hingga
tenggelam yang bagus dan kedelai yang | air dan kedelai yang jelek dan | tanda **
secara tepat. jelek? Mengapa ha itu bisa | terserang hama atau lebih

terjadi? dikenal dengan bubuk kedelai
akan mengapung (*) karena
massa jenisnya lebih kecil
daripada air. (**)
e siswa C4 10 Essay | Gas di dalam ruang tertutup | Diket : 1 = menjawab
: . P1=P1 salah
mampu dibuat menjadi 23 V1. V1= V1 3 = menjawab
memahami Berapakah tekanan gas saat | V2=2/3V1 benar hingga
tekanan ini? i tanda (*)
| Ditanya P2? 4 = menjawab
dalam ruang langsung hasil
tertutup Jawab: tanpa perhitungan

P1x V1=P2xV2 (¥

8 =

menjawab
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e siswa P1xV1=P2x2/3V1 benar sampai
- 2/3V1 ryex tanda **
P1 =P2x——
mampu a Vi ) 10 = menjawab
. P1 =2/3 P2 A
mendeskrips _ . benar hingga
P2 = 3/2 P1 (***) -
. tanda
ikan hukum
Boyle dan
penerapanny
a dalam
kehidupan
sehari-hari.
siswa mampu C5 15 Essay |Pada dua buah ruangan | Diket: 1 = menjawab
mendeskripsik berbentuk  kubus, diketahui ' = 8P2 salah
an hukum ’ 2 = menjawab
Boyle dan tekanan di ruang yang satu | Ditanya: benar hingga
. 2 *
penerapannya delapan kali tekanan di ruang S Gera tandf( ) .
dalam 4 = menjawab
kehidupan yang lain. Hitunglah | Jawab: benar hingga
sehari-hari. ? N . V=sxsx5s(*) tanda **
perbandingan sisi dari kedua " i
10 = menjawab
ruangan tersebut! P1xV1 =P2xV2 (**%) benar hingga
8P2xV1=P2xV2 tanda ***
V1 =2 v\ 15 = menjawab
_8p2 benar hingga
V1 =1/8V2 tanda ****
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8VLI  =V2 ()

8V1I = V2
8s® = s,°
V8s: = s3
281 = Sz

S1 = %82 (*r¥)

Jadi S1:S2dalah1:2

siswa mampu
menjelaskan
hubungan

antara  gaya,
tekanan, dan

luas  daerah
yang dikenai
gaya melalui
percobaan.

C6

15

Essay

Ada 2 buah tas yang beratnya
sama tetapi memilki tali
pegangan yang berbeda, yaitu
kecil dan besar. Bila kamu
diminta menjinjingkan salah
satu tas tersebut, manakah
yang kamu pilih? Mengapa?

Tas dengan pegangan besar.
karena tangan kita tidak akan
terlalu  sakit dibandingkan
dengan tas dengan pegangan
kecil(*). Hal ini terjadi karena
tekanan yang diberikan oleh
tas dengan pegangan besar
nilainya lebih kecil dari pada
tas dengan pegangan Kkecil.
Berat kedua tas sama artiya
gaya yang diberikan juga sama
sementara luas penampangnya
berbeda yang mengakibatkan
tekanannya pun berbeda (**).

1 = menjawab
salah

7 = menjawab
benar hingga
tanda *

15 = menjawab
benar hingga
tanda **
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Lampiran J

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP_01)

Sekolah : SMPN 1 Tamanan
Mata Pelajaran  IPA
Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu :2x40°

Standard Kompetensi :

Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Dasar :

Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

A. Indikator

1. Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah yang dikenai
gaya melalui percobaan.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kajian bahan ajar siswa mampu medeskripsikan pengertian
tekanan secara tepat.

2. Melalui percobaan yang terdapat dalam bahan ajar, siswa mampu
menjelaskan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah yang dikenai
gaya melalui percobaan.

C. Materi Pembelajaran

Tekanan ditentukan oleh besarnya gaya yang bekerja dan luas bidang
singgung (bidang kerja) antara gaya dengan bidangnya . Tekanan merupakan
besaran skalar yang artinya tidak memiliki arah. Tekanan dilambangkan dengan
P. Jika gaya adalah F dan luas permukaan adalah A, maka besar tekanan dapat

dihitung dengan persamaan berikut :

P_F
A
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D. Strategi Pembelajaran

Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran

E. Sumber Belajar

: Direct Instruction

: Ceramah tugas, tanya jawab

94

Modul IPA berbasis proses pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan

tekanan

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan Guru memberikan Siswa menjawab S’
apersepsi dan motivasi: pertanyaan sesuai
“Masih ingatkah kalian pengethuan yang
apa yang disebut gaya? dimiliki.
Guru menjelaskan tujuan Siswa mendengarkan
pembelajaran. penjelasan guru.
Inti Guru memberikan soal Siswa Mengerjakan 70

Prettest

Guru mengemukakan
pertanyaan atau masalah:
“Salah  satu  proses
pembuatan tahu adalah
Apakah

beban

pengepresan.

kegunaan dari
yang diletakkan diatas
papan penutup? Apakah
yang akan terjadi jika
beban memiliki kontak

langsung dengan tahu

soal pretest secara

individu.

Siswa menjawab dan

berusaha  memahami
masalah yang
diberikan.
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tanpa adanya penutup”

e Guru meminta siswa |e

untuk membaca modul

Siswa untuk membaca
modul IPA Dberbasis

IPA  Dberbasis kearifan kearifan lokal
lokal pembuatan tahu pembuatan tahu
tamanan. tamanan.

Penutup e Guru bersama siswa [e Siswa dibimbing guru S’
menarik kesimpulan menarik  kesimpulan

mengenai  pembelajaran

yang telah dilakukan.

e Guru memberi tugas |e

mengenai pembelajaran

yang telah dilakukan.

Siswa mendengarkan

untuk mempelajari instruksi  guru  dan
mengenai Percobaan melakukan  pekerjaan
pertama  laboratorium dirumah.
mini dalam modul IPA
berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu
tamanan.
G. Penilaian
1. Penilaian Kognitif (Lembar 1) terlampir.
Bondowoso,...........cccuc......
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Peneliti,

Didik Mulyono, S.Pd
NIP. 19710806 199703 1009

Siti Rossidatul Munawaroh

NIM. 130210102085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP_02)

Sekolah : SMPN 1 Tamanan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu 12 x40°

Standard Kompetensi :

Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Dasar :

Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

A. Indikator

1. Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah yang dikenai
gaya melalui percobaan.

2. Menunjukkan sikap tekun, displin, kerjasama, tanggung jawab dan jujur
dalam pembelajaran.

3. Menunjukkan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap kearifan lokal
tahu tamanan.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kajian bahan ajar siswa mampu medeskripsikan pengertian
tekanan secara tepat.

2. Melalui percobaan yang terdapat dalam bahan ajar, siswa mampu
menjelaskan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah yang dikenai
gaya melalui percobaan.

C. Materi Pembelajaran

Tekanan ditentukan oleh besarnya gaya yang bekerja dan luas bidang
singgung (bidang kerja) antara gaya dengan bidangnya . Tekanan merupakan
besaran skalar yang artinya tidak memiliki arah. Tekanan dilambangkan dengan
P. Jika gaya adalah F dan luas permukaan adalah A, maka besar tekanan dapat

dihitung dengan persamaan berikut :
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Keterangan :
P = Tekanan ( N/m?)
F = Gayatekan (N)
A = Luas bidang yang dikenai gaya ( m?)
dilihat yang

mempengaruhi besar kecilnya tekanan adalah gaya dan luas bidang tempat gaya

Dari persamaan di atas dapat bahwa faktor-faktor
bekerja. Untuk gaya yang sama, luas permukaan bidang tekan yang lebih kecil
akan memberikan tekanan yang lebih besar. Sebaliknya, jika luas permukaan
bidang tekan lebih besar, maka akan memberikan tekanan yang lebih kecil karena
tekanan sebanding dengan gaya yang bekerja dan berbanding terbalik dengan luas
bidang tempat gaya bekerja.
D. Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran : Cooperative Learning
Metode Pembelajaran  : tugas, tanya jawab, diskusi, dan eksperimen
E. Sumber Belajar
Modul IPA berbasis proses pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan
F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Waktu

Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan |e Guru memberikan |e Siswa menjawab 10°
apersepsi dan motivasi: pertanyaan sesuai
“Masih ingatkah kalian pengethuan yang
apa yang disebut gaya? dimiliki.
e Guru menjelaskan tujuan e Siswa mendengarkan

pembelajaran.

penjelasan guru.

Inti

Guru mengemukakan

pertanyaan atau masalah:

Siswa menjawab dan

berusaha  memahami

60’
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“Salah  satu  proses
pembuatan tahu adalah
Apakah

dari beban

pengepresan.
kegunaan
yang diletakkan diatas
papan penutup? Apakah
yang akan terjadi jika
beban memiliki kontak
langsung dengan tahu
tanpa adanya penutup”
Guru  meminta siswa
untuk membaca modul
IPA  Dberbasis

lokal

kearifan
pembuatan tahu
tamanan.
Guru menjelaskan
contoh soal mengenai

tekanan zat padat

Guru  membagi kelas
menjadi kelompok kecil
yang terdiri dari 4-5
siswa.
Guru membimbing
kelompok melakukan
diskusi untuk berfikir
bersama dari

permasalahan yang ada

masalah

diberikan.

yang

Siswa untuk membaca

modul IPA berbasis
kearifan lokal
pembuatan tahu
tamanan.

Siswa memperhatikan

yang
diberikan oleh guru

contoh soal

Siswa membuat

kelompok sesuai

instruksi guru.

Siswa melakukan
diskusi sesuai petunjuk
modul  IPA

berbasis kearifan lokal

dalam

pembuatan tahu
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dalam modul IPA
berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu

tamanan.

Guru mengevaluasi hasil

kerja siswa

tamanan.

Siswa
mempresentasikan hasil
percobaan dan

diskusinya

Penutup

Guru  bersama  siswa
menarik kesimpulan
mengenai  pembelajaran

yang telah dilakukan.

Guru memberi
penghargaan kepada
kelompok terbaik.

Guru  memberi tugas
untuk mempelajari
mengenai hukum pascal
dan hukum archimedes
dalam  modul IPA
berbasis kearifan lokal
pembuatan tahu

tamanan.

Siswa dibimbing guru
menarik  kesimpulan
mengenai pembelajaran

yang telah dilakukan.

Siswa medapatkan
penghargaan untuk
kelompok terbaik.

Siswa mendengarkan
instruksi  guru  dan
melakukan  pekerjaan

dirumah.

10°

G. Penilaian

1. Penilaian Kognitif (Lembar 1) terlampir.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

Didik Mulyono, S.Pd
NIP. 19710806 199703 1009

100

Bondowoso,...........ccce......

Peneliti,

Siti Rossidatul Munawaroh
NIM. 130210102085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP_03)

Sekolah : SMPN 1 Tamanan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu 12 x40°

Standard Kompetensi :

Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Dasar :

Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
A. Indikator

1.

Mendeskripsikan hukum Pascal dan hukum Archimedes penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.
Menunjukkan beberapa produk teknologi dalam kehidupan sehari-hari

sehubungan dengan konsep benda terapung, melayang dan tenggelam.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu mendeskripsikan hukum pascal
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.

Melalui kajian bahan ajar, sisiwa mampu menggunakan persamaan hukum
pascal secara tepat.

Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu mendeskripsikan hukum
archimedes dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari secara tepat.
Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu menggunakan persamaan hukum
Archimedes secara tepat.

Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu mendeskripsikan benda terapung
melayang dan tenggelam secara tepat.

Melalui kajian bahan ajar, siswa mampu menyebutkan contoh penerapan
konsep terapung melayang dan tenggelam dari beberapa produk

tekhnologi dalam kehidupan sehari-hari.
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C. Materi Pembelajaran

Hukum Pascal berbunyi: Apabila tekanan diberikan pada satu bagian zat
cair dalam suatu ruangan tertutup, akan diteruskan oleh zat cair ke segala arah
dengan sama besar. Penerapan Hukum Pascal dalam keseharian banyak
dimanfaatkan, terutama dalam bidang otomotif, di antaranya pada dongkrak
hidrolik dan rem piringan hidrolik.

P1 = P2
F1 _F2
Al A2

Berat benda seakan berkurang bila benda dimasukkan ke dalam air. Hal itu
karena adanya gaya ke atas yang ditimbulkan oleh air dan diterima benda. Dengan
demikian maka resultan gaya antara gaya berat dengan gaya ke atas merupakan
berat benda dalam air. Selanjutnya berat disebut dengan berat semu yaitu berat
benda tidak sebenarnya karena benda berada dalam zat cair. Benda dalam air
diberi simbol WS. Hubungan antara berat benda di udara (W), gaya ke atas (Fa)
dan berat semu (Ws) adalah :

Ws =W —Fa
Fa= pgr XVbcxg
Bunyi hukum Archimedes adalah:

Jika sebuah benda dicelupkan ke dalam zat cair, maka benda tersebut akan
mendapat gaya yang disebut gaya apung sebesar berat zat cair yang
dipindahkannya.

Massa jenis benda menentukan besar kecilnya gaya berat benda. Sedangkan,
massa jenis zat cair menentukan besarkecilnya gaya Archimedes (gaya apung) zat
tersebut. Jika gaya berat suatu benda lebih besar dari gaya Archimedes, maka
benda akan tenggelam. Tetapi, jika gaya Archimedes yang lebih besar, maka
benda akan terapung, dan benda akan melayang jika gaya berat benda sama
dengan gaya archimedes. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa:

1. Benda akan tenggelam jika pbenda > pzat cair;
2. Benda akan melayang jika pbenda = pzat cair;

3. Benda akan terapung jika pbenda < pzat cair.
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D. Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran : Direct Instruction
Metode Pembelajaran  : Ceramah, tugas, tanya jawab.
E. Sumber Belajar
Modul IPA berbasis proses pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan
F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan |e Guru memberikan |e Siswa menjawab 10°
apersepsi dan motivasi: pertanyaan sesuai
“Apakah tekanan yang pengethuan yang

kalian tahu?Apakah dimiliki.
kalian berfikir hanya
benda padat yang dapat [e Siswa mendengarkan

melakukan tekanan? penjelasan guru.

e Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran.

Inti e Guru mengemukakan |e Siswa menjawab dan 60’
pertanyaan atau masalah: berusaha  memahami
“Kalian  pasti  tahu masalah yang

kedelai yang baik akan diberikan.
menghasilkan tahu yang
bagus pula. Pernahkah
kalian berfikir mengapa
kedelai yang baik akan
tenggelam ketika

direndam?”’
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Guru menjelaskan

konsep hukum Pascal.

Guru menjelaskan
konsep hukum
Archimedes.

Guru memandu siswa
untuk melakukan
latihan-latihan dan

umpan balik bagi siswa.

Siswa  mendengarkan
materi yang diberikan

guru.

Siswa mendengarkan
materi yang diberikan

guru.

Siswa dipandu oleh
guru untuk melakukan
latihan  latihan  dan

umpan balik

Penutup

Guru  bersama  siswa
menarik kesimpulan
mengenai  pembelajaran

yang telah dilakukan.

Guru  memberi tugas

untuk mempelajari
mengenai bejana
berhubungan dalam
modul  IPA  berbasis

kearifan lokal pembuatan

tahu tamanan.

Siswa dibimbing guru
menarik  kesimpulan
mengenai pembelajaran

yang telah dilakukan.

Siswa mendengarkan
instruksi  guru  dan
melakukan  pekerjaan

dirumah.

10°

G. Penilaian

1. Penilaian Kognitif (Lembar 1) terlampir.
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Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

Didik Mulyono, S.Pd
NIP. 19710806 199703 1009
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Bondowoso,............ccuue....

Peneliti,

Siti Rossidatul Munawaroh
NIM. 130210102085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP_04)

Sekolah : SMPN 1 Tamanan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu 12 x40°

Standard Kompetensi :

Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Dasar :

Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
A. Indikator

1.

Mengaplikasikan prinsip bejana berhubungan dalam kehidupan sehari-
hari.
Mengaplikasikan konsep tekanan benda padat, cair, dan gas pada peristiwa

alam yang relevan (dalam penyelesaian masalah sehari- hari).

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kajian bahan ajar siswa mampu menjelaskan prinsip bejana
berhubungan dan aplikasinya dalam kehidupan sehari hari secara tepat.
Melalui kajian bahan ajar siswa mampu memahami tekanan diruang
terbuka

Melalui kajian bahan ajar siswa mampu memahami tekanan dalam ruang
tertutup

Melalui kajian bahan ajar siswa mampu mendeskripsikan hukum Boyle
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

C. Materi Pembelajaran

Bejana berhubungan adalah beberapa bejana yang dihubungkan satu dengan

yang lainnya. Hukum bejana berhubungan adalah: Bila bejana berhubungan diisi

dengan zat cair yang sejenis dan dalam keadaan setimbang maka permukaan zat

cair dalam tiap-tiap bejana terletak pada satu bidang datar
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Pada kondisi tertentu, permukaan zat cair dalam bejana berhubungan tidak
terletak pada satu bidang datar jika :

1. Bejana berhubungan diisi dengan zat cair yang berbeda;
2. Salah satu mulut bejana berhubungan ditutup;

3. Terdapat pipa kapiler;

4. Bejana tidak dalam keadaan seimbang.

Tekanan pada gas dalam ruang terbuka lebih akrab disebut dengan tekanan
udara yang didefinisikan sebagai gaya per satuan luas yang bekerja pada suatu
bidang oleh gaya berat kolom udara yang berada di atasnya. Tekanan udara diukur
menggunakan alat yang disebut barometer.

Jika dalam tekanan udara digunakan barometer untuk mengukurnya, maka
tekanan pada gas dalam ruang tertutup dapat diukur menggunakan manometer.
Ada tiga macam manometer, yaitu manometer terbuka, manometer tertutup, dan
manometer bourdon.

Robert Boyle (1627-1691) telah melakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara tekanan dan volume gas pada suhu yang konstan. Dari hasil
penelitiannya, ia menyatakan bahwa: “Hasil kali tekanan dan volume gas dalam
ruangan tertutup adalah tetap/konstan”’. Secara matematis dapat ditulis:

PV = konstan atau P1 V1 = P2V2
D. Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran : Direct Instruction
Metode Pembelajaran  : Tugas, tanya jawab, diskusi.
E. Sumber Belajar
Modul IPA berbasis proses pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan
tekanan.

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan |e Guru memberikan |e Siswa menjawab 5’
apersepsi dan motivasi: pertanyaan sesuai
“Zat cair dan zat padat pengethuan yang
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mampu melakukan dan
meberikan tekanan
dengan gaya beratnya,
lalu apakah menurut
kalian udara juga dapat

memberikan tekanan?”

Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran.

dimiliki.

Siswa  mendengarkan

penjelasan guru.

Inti

Guru mengemukakan
pertanyaan :

“Mengapa pancuran
teko dibuat lebih tinggi?
Apakah yang terjadi
apabila pancuran teko
tidak  dibuat  lebih
tinggi?”

Guru mengemukakan
pertanyaan atau masalah:
“Salah  satu  proses
pembuatan tahu adalah
perebusan sari kedelai.
Titik akhir yang menjadi
indikator pemasakan
adalah  ketika  sari
kedelai mendidih dengan
munculnya  gelembung
udara. Bagaimanakah
gelembung itu  bisa

muncul?”’

Siswa menjawab dan
berusaha  memahami
masalah yang

diberikan.

Siswa menjawab dan
berusaha  memahami

masalah yang diberikan

65’
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Guru menjelaskan materi

tekanan diruang terbuka.

Guru menjelaskan materi

tekanan diruang tertutup.

Guru menjelaskan

konsep hukum boyle.

Guru  memandu siswa
untuk melakukan
latihan-latihan dan
umpan balik bagi siswa.

Siswa memperhatikan
penjelasan guru
mengenai tekanan

diruang terbuka

Siswa memperhatikan
penjelasan guru
mengenai tekanan

diruang tertutup

Siswa memperhatikan

penjelasan guru
mengenai konsep
hukum boyle.

Siswa dipandu oleh
guru untuk melakukan
latihan  latihan  dan

umpan balik

Penutup

Guru  bersama  siswa
menarik kesimpulan
mengenai  pembelajaran

yang telah dilakukan.

Siswa dibimbing guru
menarik  kesimpulan
mengenai pembelajaran

yang telah dilakukan.

10°

G. Penilaian

1. Penilaian Kognitif (Lembar 1) terlampir.
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Bondowoso,............ccuue....

Peneliti,

Siti Rossidatul Munawaroh
NIM. 130210102085
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP_05)

Sekolah : SMPN 1 Tamanan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester VI

Alokasi Waktu 12 x40°

Standard Kompetensi :
Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Dasar :
Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
A. Indikator
1. Mengaplikasikan konsep tekanan benda padat, cair, dan gas pada peristiwa
alam yang relevan (dalam penyelesaian masalah sehari- hari).
B. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kajian bahan ajar siswa mampu mendeskripsikan hukum Boyle
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
C. Materi Pembelajaran
D. Robert Boyle (1627-1691) telah melakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara tekanan dan volume gas pada suhu yang konstan. Dari
hasil penelitiannya, ia menyatakan bahwa: “Hasil kali tekanan dan volume
gas dalam ruangan tertutup adalah tetap/konstan”. Secara matematis
dapat ditulis:
E. PV =konstan atau P1 V1 = P2V2
F. Strategi Pembelajaran
Model Pembelajaran : Direct Instruction
Metode Pembelajaran  : Ceramah tugas, tanya jawab
G. Sumber Belajar
Modul IPA berbasis proses pembuatan tahu tamanan pada pokok bahasan

tekanan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1
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Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Pendahuluan Guru memberikan Siswa menyimak guru. S’
apersepsi dan motivasi
Guru menjelaskan tujuan Siswa  mendengarkan
pembelajaran. penjelasan guru.

Inti Guru  mengemukakan Siswa menjawab dan 70°
pertanyaan atau masalah: berusaha  memahami
“Mengapa udara masalah yang
didalam pompa bisa diberikan.
masuk kedalam ban?

Bagaimana  kaitannya

dengan tekanan?”

Guru memberikan soal Siswa Mengerjakan

Postest soal postest secara
individu.

Penutup Guru  bersama  siswa Siswa dibimbing guru 5
menarik kesimpulan menarik  kesimpulan
mengenai  pembelajaran mengenai pembelajaran
yang telah dilakukan. yang telah dilakukan.

I.  Penilaian

1. Penilaian Kognitif (Lembar 1) terlampir.
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Bondowoso,............ccuue....

Peneliti,

Siti Rossidatul Munawaroh
NIM. 130210102085
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Lampiran K

Hasil Wawancara

LEMBAR WAWANCARA GURU
MENGENAI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN USAHA DAN ENERGI

. Didic Mo \rono

Profesi . Gurv  4pA

Petunjuk : Setiap pertanyaan dijawab dengan jelas disertai dengan penjelasan dan saran

apabila diperlukan sesuai dengan keadaan sebenarnya

Pertanyaan:

1. Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang sifat materi tekanan?
Tawaban:  Tordmpar (ot pau ?m pattn - Llanan, tRuikaieg

Leleauan Far Cain don Mm,ﬁfm ot £ox Cpure

% Bagaimmpemanfaamnﬁnghmgansckimdalammmpembdajmn[PAdiSMPN
1 Tamanan?

<

Jawab: l m 4,(,((,«4?9‘ Lt ¥
qu;wga;m S Jw«a« emfu;ww%%@

- Apakah pembelajaran fisika di SMPN 1 Tamanan sudsh disinkronkan dengan
kearifan lokal daerah seperti produksi tahu?

e i Ltag Prosden tabusc | Bolune 8, G lormufca,,

pembelajaran [PA?
Jawaan:
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. Bentuk bahan ajar apa saja yang digunakan sebagai sumber belajar materi tekanan?

Tiyabin: M{: on Ctom , (owbar @re dan
Zﬁ & & Ryoa (Vpatian ajor faus
pm«%mwimﬁ

. Bagaimana respon dan kondisi siswa terhadap bahan ajar yang digunakan selama
proses pembela;amn tekanan?

"W“""gg ,6,@“-% @L@m« wwm«

i Gy o ol

. Menurut bapak / ibu, apakah siswa disekolah tahu mengenai proses pembuatan tahu
yang berada disekitar sekolah?

Dot (7 bosrgar- Gwa 200 ~
Buatag ua:r“ - Bt fuugmm uft;

@u(du(-a«u(r df« +eor datac. fwdﬁm LPA

. Menurut bapak / ibu, bagaimana jika bahan ajar materi tekanan dikembangkan /
dikemas menjadi bentuk modul kearifan lokal pembuatan tahu tamanan?

g e Cenfo, fog Gllay Chartuyg
Aov b sijuw Wt Ui et fo, pugete hwhg
Prmrmpen ilwo  1PA

w

NIP. 1916306 \gyTo3 1009
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LEMBAR WAWANCARA GURU
MENGENAI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN USAHA DAN ENERGI

Nama : Matta (G‘Nhs‘\ps'
Profesi t puru  (PA

Petunjuk : Setiap pertanyaan dijawab dengan jelas disertai dengan penjelasan dan saran
apabila diperlukan sesuai dengan keadaan sebenarnya

Pertanyaan:

1. Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang sifat materi tekanan?
Jawaban: Mlatery texonon Meruporan  Salah satu Mmaters |PA kelas vt .

Matert  ini Memilil  cicl khac  Senaint dotam Pembotataraniye

2. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran IPA di SMPN
2 Tamanan?

Jawab: Povangaotan |ingEungan  Seritar  tcurarg diperhatitan .
Heooagn  beboropa oy don  distbuncon  Sebogai  contoh - confol
dotlom  pambalajaran

3. Apakah pembelajaran fisika di SMPN 2 Tamanan sudah disinkronkan dengan
kearifan lokal daerah seperti produksi tahu?

Jawaban: g\, Pﬁm&bjomn belum disinerentcan  dengan
Keacfon (osed kol

4. Apakah sekolah sering mengadakan study lapangan khususnya berkenaan dengan
pembelajaran IPA?

Jawaan: T(da\c
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. Bentuk bahan ajar apa saja yang digunakan sebagai sumber belajar materi tekanan?
Jawaban:
Duku pakak perews gan Scol soal yang ciSediaean
oleh Sy -
. Bagaimana respon dan kondisi siswa terhadap bahan ajar yang digunakan selama
proses pembelajaran tekanan?
Jawaban: it
Respon Siswe bilasa seyo- Siswa tetop hows dibimbing deagen

guea Secta  Kuvong fectarit techadap bovan ajaf yaed diguna

kot

. Menurut bapak / ibu, apakah siswa disekolah tahu mengenai proses pembuatan tahu
yang berada disekitar sekolah?

Jawaban: ’
Kaaa Proses pembuctan tolu Secara goeis besar SISWA

mengerti , hanga Soga  Siswa belumtolw Jika ada KONSP
°A wag digunakan dalam proses tersebut -
X Menmmbapak/ibu,bagaimanajihbahmajarmuaitekmdikembangkanl
dikemas menjadi bentuk modul kearifan lokal pembuatan tahu tamanan?

Jawaban:
Poie Seroli - Sy rasn Stswa Oead semacin tectarik

Karenot  beisi hat- hal Aotaw  Keseharian mereka

Guru Mata Pelajaran
gﬁkﬁw: i
. 198107 14 20080/,;,#' 3
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LEMBAR WAWANCARA GURU
MENGENAI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN USAHA DAN ENERGI

: SRI PUJl RARAYU

1 GURU [PA

Petunjuk : Sefiap pertanyaan dijawab dengan jelas disertai dengan penjelasan dan saran

apabila diperlukan sesuai dengan keadaan sebenarnya

Pertanyaan:

1.

Bagaimana pendapat bapak / ibu tentang sifat materi tekanan? .. )
Jawaban: Peds walevd tekawan kesulitan yang fawmt jumpai

lev\hwg ‘ekanan 24} cawr  dan  2at W‘, terurama
cars  wmengetahui nilat fekanan.

. Bagaimana pemanfaatan lingkungan sekitar dalam proses pembelajaran IPA di SMPN

1 Tamanan?
Jawab:  Untuk wmemberikan pemanaman / o empen e\

konsep wengaumakan 2\t / Lenda yang aPa
;¢ki|:‘:' 43 g 4

Apakah pembelajaran fisika di SMPN 1 Tamanan sudah disinkronkan dengan
kearifan lokal daerah seperti produksi tahu?

Jawaban: (Untul Yc\aa‘amn {-iiika be\um Gsinkronkan secar
maksimal, namun unkek \a&amn ‘o\olosi )9 Jwga
k,trmasuk \PA da‘m& o\(gunakun contoh ntua.hzm
bmbah tahu (ampas ) utk ‘>r‘aH¢l pembuatan
fempe  gambus

Apakah sekolah sering mengadakan study lapangan khususnya berk
pembelajaran IPA? X S,
Jawaan:

hdak .
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. Bentuk bahan ajar apa saja yang digunakan sebagai sumber belajar materi tekanan?
Jawaban: Buku pakel 1PA (gse), LKS secta bahan &ap
Lain yang berkaitan  dengan matert \ckanan daitk
¥y dimilcki  diswa atau  buku guow

. Bagaimana respon dan kondisi siswa terhadap bahan ajar yang digunakan selama
proses pembelajaran tekanan? )
Jawaban: Berdasarkaa latar belak ang  wokvas betgjae

SIWZ  yan magih cendah , make bahan ajar b eum
Qiman‘»aa“um ecan  waka mgl.

. Menurut bapak / ibu, apakah siswa disckolah tahu mengenai proses pembuatan tahu
yang berada disekitar sekolah?

Jawaban:
KKarena Gekitar tempat Ain ga  Siswa banyay  home

indushs  fahu | Scbaaian besar anak  pernah welihal
bahkan (ranah \oe\u.r&'c.) ?aM \mbri\x tahu.

. Menurut bapak / ibu, bagaimana jika bahan ajar materi tekanan dikembangkan /
dikemas menjadi bentuk modul kearifan lokal pembuatan tahu tamanan?

Jawaban:

Hal teesebut werupakan langkah Jang bak  sehningge

siswzn hdal hanye Yaha *ﬂ-\i\ 6“3“ bisa membuat
berBasar kan ‘m\ﬂ etavuan Adurc wmodul %an ‘;anéa\ama..
ai \ingk.unaan ceky fun

NIP. 196;'2“ 199702 2 004
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